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Yesaya 41 ayat 10 :
"Janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau, janganlah bimbang, sebab Aku ini Allahmu; Aku akan meneguhkan, bahkan akan menolong engkau; Aku akan memegang engkau dengan tangan kanan-Ku yang membawa kemenangan". 
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Setiap orang tentu mengalami pertumbuhan dan perkembangan dalam hidupnya. Khususnya bagi remaja yang seringkali mengalami berbagai perubahan, baik secara fisik ataupun mental. Perubahan yang terjadi akan berdampak terhadap rasa percaya diri yang mereka miliki. Di antara beberapa faktor yang menimbulkan pengaruh pada kepercayaan diri yaitu lekatnya emosi yang terjalin sejak dini hingga saat ini antara remaja dan orang tua. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi korelasi hubungan antara kelekatan aman orang tua-anak dengan kepercayaan diri. Populasi penelitian adalah siswa-siswi SMA Theresiana 01 Semarang berusia 15-19 tahun yang berjumlah 150. Sampel pada penelitian ini berjumlah 45 orang dengan teknik penelitian yang menggunakan convenience sampling. Skala Kelekatan Aman (19 aitem, α = 0.911) dan Skala Kepercayaan Diri (31 aitem, α = 0.931). Teknik analisis menggunakan uji korelasi Spearman’s Rho dengan nilai koefisien sejumlah 0.451 dengan signifikansi yang didapat 0.000, (p<0.05). Sumbangan efektif kelekatan aman ditemukan kepercayaan diri sebesar 20.6% dan masih ditemukan sebanyak 79.4% variabel yang memengaruhi kepercayaan diri, diantaranya kemandirian dan citra tubuh. Dari hasil uji korelasi mengindikasikan bahwasanya terdapat hubungan yang cukup positif dan signifikan antara kelekatan aman dengan kepercayaan diri yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat kelekatan aman, maka semakin tinggi kepercayaan diri. Sementara itu, semakin rendah tingkat kelekatan aman maka semakin rendah kepercayaan diri.  

Kata kunci : kelekatan aman, kepercyaan diri, siswa SMA
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ABSTRAK

Everyone experiences growth and development in their life. This is especially true for adolescents, who often go through various changes, both physically and mentally. The changes they undergo will affect their self-esteem. Among the factors that influence self-esteem is the emotional attachment that has been formed from early childhood to the present between adolescents and their parents. The aim of this research is to identify the correlation between parent-child secure attachment and self-esteem. The population of this study consisted of 150 students aged 15-19 from SMA Theresiana 01 Semarang. The sample size was 45 participants, selected using a convenience sampling technique. The Secure Attachment Scale (19 items, α = 0.911) and the Self-Esteem Scale (31 items, α = 0.931) were used. The analysis technique used was Spearman’s Rho correlation test, which resulted in a coefficient value of 0.451 with a significance value of 0.000 (p < 0.05). The effective contribution of secure attachment to self-esteem was found to be 20.6%, while the remaining 79.4% of the variables affecting self-esteem were other factors, including independence and body image. The correlation test results indicate a positive and significant relationship between secure attachment and self-esteem, meaning that the higher the level of secure attachment, the higher the self-esteem. Conversely, the lower the level of secure attachment, the lower the self-esteem.

Kata kunci : secure attachment, self-confidence, high school students
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A. [bookmark: _Toc183556009][bookmark: _Toc183556134][bookmark: _Toc187234147]Latar Belakang
Setiap individu pasti mengalami proses pertumbuhan fisik dan perkembangan ke arah yang lebih tinggi. Perkembangan dan pertumbuhan yang terjadi pada setiap manusia tentu memiliki peranan penting bagi kehidupan mereka. Tahapan yang terjadi dalam perkembangan manusia dimulai dari masa prenatal, neonatal atau masa bayi baru lahir, masa bayi, masa anak-anak awal dan akhir, masa remaja, masa dewasa awal, madya, dan lanjut usia (Hurlock, 2002). Selain itu, berdasarkan pendapat Santrock (2012), manusia melewati delapan tahap perkembangan yang masing-masing melibatkan krisis psikososial yang harus diatasi sebagai bagian dari tugas perkembangan mereka. Krisis yang dialami setiap individu bukanlah sebuah bencana atau kekacauan, namun sebagai titik balik dengan ditandai peningkatan kerentanan dan potensi seseorang. Semakin seseorang mampu untuk menyelesaikan krisis tersebut, maka semakin sehat juga perkembangan orang tersebut.  
      Salah satu tahap perkembangan manusia terjadi saat masa remaja. Dilansir dari merdeka.com, masa remaja ialah waktu ketika seseorang mendapati perubahan diri yang dicirikan dengan perubahan fisik, emosional, dan keadaan psikis seseorang. Selain itu, dilansir dari suaramerdeka.com masa remaja merupakan masa -masa dimana seseorang melakukan pencarian jati diri dengan mengeksplorasi terhadap identitas diri. Tahap-tahap perkembangan dianggap penting dalam kehidupan manusia karena pada saat-saat ini terjadi pertumbuhan fisik yang pesat yang disertai dengan perkembangan mental yang signifikan. (smkn1pabelan.sch.id). Menurut Jahja (2015) menyatakan bahwa selama masa remaja, terjadi berbagai perubahan signifikan seperti peningkatan emosional, perubahan fisik yang cepat termasuk kematangan seksual, pergeseran minat dan interaksi sosial dengan orang lain, serta perubahan nilai-nilai yang dipegang.
         Dengan perubahan-perubahan yang dialami akan membentuk remaja di masa depan, khususnya penilaian akan diri mereka. Menurut Wibawani (2016), penilaian remaja biasanya disebabkan oleh orang tua sehingga akan membentuk konsep diri yang berubah–ubah ketika remaja melakukan penilaian awal. Konsep diri yang terbentuk akan menentukan bagaimana seseorang berperilaku. Seseorang akan lebih termotivasi dan mencapai prestasi akademik jika tertanam konsep positif dalam dirinya. Namun, bagi orang dengan pandangan diri negatif mempunyai kecenderungan akan memberi pengaruh pada  penurunan motivasi dan prestasi akademik (Asri, 2020).
      Menurut Slameto (dalam Purwaningsih, 2018) terdapat pengaruh internal dan eksternal terhadap keberhasilan belajar remaja. Berdasarkan penelitian Nayantaka dan Savira (2017) tentang motivasi berprestasi mahasiswa asal Pulau Mandangin, hasilnya mencerminkan tiga tema utama. Topik-topik tersebut mencakup motivasi berprestasi mahasiswa untuk mengubah nasib, keinginan untuk mencapai kesuksesan dan melanjutkan pendidikan, serta minat untuk berpartisipasi sebagai anggota organisasi di lingkungan sekolah atau masyarakat. Kemudian, dorongan dari orang tua yang memengaruhi motivasi berprestasi untuk melanjutkan sekolah, serta yang terakhir adalah strategi untuk menghadapi hambatan motivasi berprestasi.
      Kesehatan, minat, bakat, rasa percaya diri, motivasi, kematangan, dan kesiapan diri adalah beberapa faktor fisik dan psikologis yang mampu memengaruhi keberhasilan belajar individu (Slameto dalam Purwaningsih, 2018). Disisi lain, faktor eksternal mencakup peran keluarga, sekolah, dan kondisi lingkungan. Dari beberapa faktor internal tersebut, rasa percaya diri adalah hal yang dinilai berperan besar pada diri seseorang. Sebagaimana paparan Fatimah (dalam Triwiandra, 2022) kepercayaan diri dimaknai sebagai keyakinan positif yang dimiliki oleh setiap orang dan merupakan dasar untuk mengevaluasi diri sendiri dan lingkungan atau lingkungan di sekitarnya dengan positif. Kepercayaan diri akan berpengaruh dan menentukan keberhasilan serta kesuksesan seseorang dalam belajar dan bekerja. Studi dari Fatma (2015) mengenai kepercayaan diri pada remaja berdasarkan jenis kelamin, lokasi, dan keberhasilan berprestasi terhadap 1000 remaja juga mengungkapkan jenis kelamin dan lokasi yang dimiliki oleh remaja memengaruhi tingkat kepercayaan diri mereka dan lokasi memengaruhi keberhasilan prestasi. Remaja laki-laki cenderung mempunyai tingkat rasa percaya diri yang lebih tinggi dibanding dengan perempuan. Letak lokasi dimana remaja yang tinggal di kota lebih memiliki rasa percaya diri dibandingkan remaja yang tinggal di desa. Kepercayaan diri ini juga berpengaruh terhadap keberhasilan prestasi mereka. 
     Kuatnya rasa percaya diri dalam diri individu akan menjadikan pribadinya yang yakin dan berupaya maksimal untuk mengembangkan potensi mereka secara penuh dan mencapai hasil terbaik, menunjukkan prestasi yang membanggakan. (Purwaningsih, 2018). Individu tersebut akan yakin pada aksi yang dilakukkannya, merasa bebas, dan bertanggungjawab. Mereka akan menjadi berpikir aktif, agresif dalam memecahkan suatu masalah sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap proses pembelajaran mereka dan akan menghasilkan prestasi belajar yang optimal (Purwaningsih, 2018). Sedangkan, rasa percaya diri rendah yang tertanam dalam diri individu akan membawa hambatan bagi pengembangan dirinya yang meliputi potensi, minat, dan bakat serta akan bersifat pasif (Purwaningsih, 2018). Menurut Koentjaraningrat (dalam Cahyono, 2017) kurangnya rasa kepercayaan diri merupakan salah satu wujud kelemahan generasi muda saat ini. Studi yang dilakukan oleh Affiatin juga mendukung hal tersebut (dalam Cahyono 2017) yang menunjukkan bahwa  ketidakpercayaan diri adalah penyebab dari masalah yang seringkali dialami oleh remaja. 
     Di sisi lain, penelitian dari Ratna Puspitasari, dkk (2022) yang berjudul studi kasus rasa kurang percaya diri siswa kelas tinggi SDN 3 Tanjungtani pada saat mengungkapkan argumennya di kelas dan upaya menumbuhkan rasa percaya diri menunjukkan bahwa subjek yang di observasi dan wawancara mengalami permasalahan kepercayaan diri. Akibatnya siswa tersebut kesulitan untuk bergaul dan merasa minder ketika melakukan sesuatu, salah satunya hanya bersikap pasif ketika berada dikelas dan menghindar dengan teman-temannya. Kurangnya kepercayaan diri pada remaja memerlukan penanganan yang nantinya akan membantu meningkatkan kepercayaan diri pada remaja. Satu di antara solusi yang dapat diterapkan ialah melibatkan dukungan keluarga. Dukungan keluarga akan menjadi pendorong bagi remaja untuk percaya akan dirinya dan kemampuan yang dimilikinya. Remaja akan bangkit dari kegagalan yang dihadapi dan membuktikan dirinya mampu untuk meraih hal tersebut. 
     Contohnya, yaitu seorang siswa SMA yang meraih juara Olimpiade Olahraga Nasional padahal dirinya hanyalah seorang anak dari tukang becak (tempo.co). Dukungan dan semangat penuh yang diberikan oleh keluarganya menjadikan ia memiliki kepercayaan diri untuk bangkit sehingga mampu memenangkan perlombaan tersebut. Berdasarkan kisah anak seorang tukang becak tersebut menunjukkan bahwa peran keluarga sangat signifikan bagi anak-anak, sebab keluarga merupakan lingkungan pertama dan paling berpengaruh di mana orang tua dapat menjadi contoh teladan. Kualitas hubungan antara remaja dan orang tua berperan penting (Monks, 2006). Orang tua dapat melakukan penerapan berbagai hal penting dalam berperan sebagai pemeran utama atau panutan bagi anak adalah memberikan pendidikan, pengasuhan, pembiasaan dan keteladanan. Ketika orang tua mampu memberikan semua itu, maka anak akan merasa dirinya dicintai oleh orang tua dan akan terbentuk kelekatan terhadap keluarga.
     Orang tua dan anak membangun suatu hubungan tersendiri yang berperan dalam memberikan dampak jangka panjang di dalam kehidupan setiap manusia yang dimulai dari kelekatan antara ibu dan anak (Bowlby dalam Cahyono, 2017). Anak akan merasa cemas, marah, penyimpangan dalam perilaku, bahkan depresi apabila mereka kekurangan kasih sayang dari ibu. Hal ini tentu akan dibawa hingga mereka remaja. Menurut Romadhona (2018), kelekatan merupakan mencari serta mempertahankan kontak dengan orang pertama, yaitu ibu, ayah, atau saudara dekat. Kelekatan yang terjalin dimulai sejak bayi. Sejalan dengan hal itu, menurut Soetjiningsih (2012) kelekatan adalah perilaku manusia yang alami dan mendorong mereka untuk mendekat kepada orang lain dalam upaya mencari kepuasan dari hubungan dengan orang tersebut.
     Hubungan yang terjalin diantara orang tua dan anak harus mempunyai kelekatan yang baik. Kelekatan melibatkan nilai-nilai yang tidak hanya terkait dengan dimensi fisik, tetapi juga terkait dengan koneksi psikologis antara individu-individu manusia. Menurut Romadhona (2018) kelekatan merupakan cara mencari dan mempertahankan kontak dengan orang lain yang menjadi pengasuh bagi anak, seperti orang tua atau saudara dekat yang akan dipilih pertama kali oleh anak. Selain itu, kelekatan yang terjadi pada masa sekarang akan berhubungan pada kelekatan dan gangguan kelekatan anak di masa selanjutnya. Kelekatan yang terjalin akan memberikan keterhubungan secara psikologis dan bersifat abadi antar sesama manusia. Ikatan-ikatan yang terbentuk pada kelekatan antara orang tua dan anak akan berdampak kepada pembentukan hubungan yang berlangsung sepanjang hidup, serta terdapat kasih sayang yang mampu membuat individu merasa lebih percaya diri ketika melakukan interaksi dengan orang lain. Pernyataan ini diperkuat oleh Baron dan Byrne (dalam Putri, 2018) bahwasanya pola kelekatan akan mencerminkan hubungan interpersonal seseorang pada tahap selanjutnya di masa kehidupannya. Baiknya kelekatan dengan orang tua atau keluarganya akan membangun kemampuan komunikasi yang baik pada diri seseorang yang kemudian dapat membangun hubungan dengan orang lain.
     Terdapat tiga elemen penting dalam kelekatan menurut Perry (2013), yaitu kelekatan merupakan hubungan emosional yang abadi dengan orang tertentu, hubungan yang membawa keamanan, kenyamanan, dan memberikan kesenangan, serta kerugian atau ancaman menjadi akibat dari hilangnya orang yang memberikan kelekatan sehingga membangkitkan tekanan yang lebih. Selain itu, terdapat tiga aspek kelekatan menurut Ainsworth (dalam Papalia, Olds, & Feldman, 2013) yaitu kelekatan aman yang merupakan kondisi yang terjadi ketika orang tua merespon segala kebutuhan anak dan memberi dukungan secara penuh. Kelekatan menghindar adalah ketika tidak ada respons atau tanggapan yang orang tua berikan atas kebutuhan anak mereka, sehingga akan menimbulkan perasaan ditolak karena kurangnya kehadiran atau ketersediaan orang tua dalam kehidupannya. Kelekatan cemas merupakan kondisi dimana anak tidak memiliki figur orang tua.
     Kelekatan juga di klasifikasikan menjadi dua jenis, yakni kelekatan aman dan kelekatan tidak aman (Bowlby dan Ainsworth dalam Santrock, 2003). Kelekatan aman merupakan hubungan emosional yang positif dan stabil antara dua individu. Hubungan kelekatan aman antara orang tua dan anak akan memberi dorongan terhadap anak dalam mengembangkan hubungan yang sehat dengan teman dan pasangan saat dewasa. Di sisi lain, kelekatan tidak aman merupakan bentuk hubungan yang kurang stabil antara orang tua dan anak, yang membawa kecenderungan anak mengalami emosi yang berlebihan, merasa tertarik untuk menjauh, merasa tidak nyaman dalam hubungan dekat, dan kurang bergantung pada orang lain.
  Kelekatan yang dimiliki oleh remaja didasarkan pada peran ayah dan ibu. Kemampuan untuk berempati, bersikap adaptif terhadap lingkungan mereka, dan mampu menjalin hubungan dengan teman sebaya tidak terlepas dari pengaruh yang disebabkan oleh kelekatan terhadap ayah. Sedangkan, kelekatan terhadap ibu mampu memberikan dukungan yang akan memengaruhi peningkatkan kepercayaan diri yang lebih tinggi kepada remaja (Putri, 2018). Selain itu, kelekatan yang kuat antara orang tua dan remaja juga berhubungan dengan penerimaan diri yang baik terhadap kemampuan dan kompetensi yang dimilikinya. Remaja akan mampu menerima kemampuan dan kompetensi yang dimiliki sehingga remaja akan menyadari kekuatan dan kelemahan, serta memiliki keyakinan untuk berkembang dan memperbaiki dirinya. Penerimaan diri yang dimiliki oleh remaja akan berpengaruh dengan kepercayaan diri yang dimilikinya. 
     Kualitas hubungan antara orang tua-anak akan membentuk sebuah mekanisme yang disebut dengan internal working model. Model ini  mencerminkan keterampilan anak dalam memahami dirinya maupun orang lain yang menjadi landasan bagi perkembangan keterampilan mereka (Salkind dalam Rohmah dkk., 2020). Internal working model akan menekankan kepada pembentukan karakter yang kuat sehingga akan berpengaruh kepada perilaku sosial mereka. Kelekatan yang terbentuk dimasa kecil akan terbawa terus hingga mereka menjadi dewasa sehingga hubungan yang terbentuk akan mirip dengan kelekatan yang mereka miliki sejak kecil. 
     Selain itu, temuan penelitian Cahyono (2017) mengenai hubungan antara gaya kelekatan orang tua-anak dengan rasa percaya diri menjelaskan bahwa terdapat kedua faktor tersebut membangun suatu hubungan positif yang kuat. Oleh karena itu, gaya kelekatan orang tua-anak yang tinggi akan berpengaruh terhadap meningkatnya kepercayaan diri individu. Sejalan dengan itu, studi yang dilakukan oleh Putri menjelaskan bahwa adanya hubungan yang erat dan berdampak positif antara kelekatan orang tua dan anak terhadap kepercayaan diri remaja. Hal ini dapat terjadi karena perkembangan dalam diri remaja sangat memerlukan kelekatan orang tua, yang dimana kelekatan tersebut menggambarkan ikatan emosional yang kuat antara individu yang membentuk harapan dan keyakinan tentang responsivitas serta kepercayaan diri orang lain.
     Pada penelitian ini, keputusan untuk menggunakan subjek dari sekolah ini adalah SMA Theresiana merupakan salah satu SMA Swasta yang cukup bagus di Semarang. Sebagian siswa berasal dari keluarga menengah keatas. Terdapat juga beberapa prestasi yang telah diraih, baik secara akademik maupun nonakademik. Dilansir dari Kompas.com, nilai rata-rata UTBK SMA Theresiana pada tahun 2020 masuk ke dalam kategori 11 besar dengan perolehan nilai 536,561. Selain itu, juara 1 USB Dance Competition DBL Semarang, runner up basket DBL 3 x 3, English Speech Contest di Erlangga (smatheresiana1.sch.id). Terdapat beberapa fasilitas yang memadai di SMA Theresiana 01 Semarang untuk menunjang setiap siswa dalam proses pembelajaran mereka. Berdasarkan latar belakang penelitian, maka peneliti berniat untuk mencari tahu hubungan antara kelekatan aman orang tua-anak dengan kepercayaan diri sehingga judul yang diajukan yaitu “Hubungan antara Kelekatan Aman Orang Tua-Anak dengan Kepercayaan Diri.”

B. [bookmark: _Toc141307741][bookmark: _Toc183556010][bookmark: _Toc183556135][bookmark: _Toc187234148]Rumusan Masalah
     Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai “apakah terdapat hubungan antara kelekatan aman orang tua -anak dengan kepercayaan diri?”

C. [bookmark: _Toc141307742][bookmark: _Toc183556011][bookmark: _Toc183556136][bookmark: _Toc187234149]Tujuan Penelitian 
[bookmark: _Hlk175389062]     Tujuan dalam penelitian yang dilakukan yaitu mencari tahu hubungan antara kelekatan aman orang tua-anak dengan kepercayaan diri pada remaja.

D. [bookmark: _Toc141307743][bookmark: _Toc183556012][bookmark: _Toc183556137][bookmark: _Toc187234150]Manfaat Penelitian 
[bookmark: _Hlk175389080]Penelitian ini memberikan sejumlah manfaat, di antaranya:
0. Manfaat Teoritis 
     Harapan pada penelitian ini adalah mampu memberikan wawasan dan pemahaman tentang hubungan antara kelekatan aman orang tua-anak dengan kepercayaan diri pada remaja.
0. Manfaat Praktis
1. Mahasiswa.
     Penelitian ini harapannya mampu memberi pemahaman dan informasi yang baru terkait hubungan antara kelekatan aman orang tua-anak dengan kepercayaan diri.
1. Orang tua.
    Penelitian harapannya mampu memberikan informasi tentang gaya kelekatan dan kepercayaan diri.
1. Peneliti selanjutnya.
[bookmark: _heading=h.4d34og8]     Penelitian ini harapannya dapat berfungsi sebagai sumber referensi dan memberi pengetahuan tentang hubungan antara kelekatan aman orang tua- anak dengan kepercayaan diri. 
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[bookmark: _Toc183554475][bookmark: _Toc183556013][bookmark: _Toc183556138][bookmark: _Toc187234151]BAB II
[bookmark: _Toc183554476][bookmark: _Toc183556014][bookmark: _Toc183556139][bookmark: _Toc187234152]TINJAUAN PUSTAKA

A. [bookmark: _Toc183556015][bookmark: _Toc183556140][bookmark: _Toc187234153]Kepercayaan Diri
1. [bookmark: _Toc183556016][bookmark: _Toc183556141][bookmark: _Toc187234154]Definisi Kepercayaan Diri
[bookmark: _Toc183556017][bookmark: _Toc183556142][bookmark: _Toc187234155]     Ghufron & Risnawati (2014) menjelaskan bahwa kepercayaan diri merupakan bagian dari kepribadian seseorang mengenai sikap yakin akan kemampuan diri dengan sikap optimis, kehendak, toleran, dan bertanggung jawab. Sejalan dengan itu, kepercayaan diri juga merupakan keyakinan mengenai kelebihan milik individu sehingga membuat individu merasa mampu dalam mencapai tujuannya (Hakim dalam Antini, 2019). Rasa percaya diri pada individu tidak terjadi secara tiba-tiba, tetapi berkembang melalui proses yang terjadi seiring berjalannya waktu bagi individu. Kepercayaan diri mencerminkan keyakinan setiap individu akan kemampuan diri yang mereka miliki sehingga membuat mereka merasa tidak terlalu cemas dalam bertindak, bertindak atas dasar keinginannya dengan bebas dan diiringi dengan tanggung jawab, termotivasi untuk mencetak prestasi, berinteraksi secara sopan terhadap orang lain, dan mampu mengenali kekuatan dan kelemahan dirinya (Lauster, 2002). 
     Menurut Rombe (dalam Wulandari, 2019) tahap perkembangan psikososial dan lingkungan di sekitar individu memberikan peranan besar dalam terbentuknya kepercayaan diri. Hal ini sesuai dengan permasalahan yang kerap terjadi pada masa remaja. Menurut DeBrun (dalam Saputro, 2017) remaja merupakan fase perkembangan yang menghubungkan masa kanak-kanak dan dewasa. Sementara Papalia dan Old (2013) mengatakan remaja ialah periode transisi dari kanak-kanak menuju dewasa dengan usia awal 12 atau 13 tahun dan menginjak fase akhir ketika mencapai usia 19 atau 20 tahun. Pada tahap perkembangan ini, remaja dihadapkan tugas perkembangan untuk mencari identitas diri (Erikson, dalam Arini 2021). Apabila remaja gagal dalam mengeksplorasi identitas diri, maka remaja akan mengisolasi diri dan berpengaruh terhadap kepercayaan diri yang dimiliki. 
     Dengan demikian, definisi dari kepercayaan diri yaitu keyakinan setiap individu akan kemampuan diri yang mereka miliki sehingga membuat mereka merasa tidak terlalu cemas dalam bertindak, bertindak atas dasar keinginannya dengan bebas dan diiringi dengan tanggung jawab, berinteraksi secara sopan terhadap orang lain, termotivasi untuk mencetak prestasi, serta dapat mengenali kekuatan dan kelemahan yang dimiliki.
2. Aspek Kepercayaan Diri
Lauster (2006) menguraikan sejumlah aspek kepercayaan diri, antara lain:
a. Keyakinan akan kemampuan diri. Sikap positif akan menjadikan individu yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang diri sendiri dan keinginan yang ingin dilakukan. 
b. Optimis. Seseorang dengan sikap yang baik akan mampu menghadapi segala hal terkait dirinya dengan pandangan yang baik.
c. Objektif. Individu akan melihat situasi sesuai dengan fakta yang ada, bukan dari pemahaman pribadi mereka.
d. Bertanggung jawab. Individu akan bersedia dalam menanggung semua tindakan dan konsekuensinya. 
e. Rasional. Dalam menangani masalah atau kejadian, individu melibatkan pemikiran yang sesuai oleh keselarasan antara akal dan kenyataan.
Menurut Kumara (dalam Antini, 2019), aspek kepercayaan diri mencakup atas :
a. Kemampuan dalam menghadapi permasalahan.
b. Mampu bertanggung jawab.
c. Mampu bergaul.
d. Mampu menerima kritik.
Kesimpulan yang dapat diambil adalah kepercayaan diri mengandung beberapa aspek, yaitu keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, dan rasional.
3. [bookmark: _Toc183556018][bookmark: _Toc183556143][bookmark: _Toc187234156]Faktor -faktor Kepercayaan Diri
Faktor -faktor dalam kepercayaan diri sebagaimana yang dipaparkan oleh Lauster (Ghufron & Risnawita, 2012), antara lain: 
a. Konsep Diri
     Rasa percaya individu terbentuk dan dimulai dari proses interaksi dalam suatu kelompok yang membangun pembentukan konsep diri individu. Interaksi yang terjadi pada individu dengan suatu kelompok akan membentuk gambaran tentang diri seseorang atau disebut konsep diri.
b. Harga Diri
     Terbentuknya harga diri didukung oleh konsep diri positif pada individu. Penilaian diri sendiri memberikan kontribusinya dalam memengaruhi pembentukan kepercayaan diri yang dimiliki oleh seseorang disebut harga diri.
c. Pengalaman
     Pengalaman hidup akan berpengaruh dalam pembentukan kepercayaan diri. Peningkatan kepercayaan diri didukung oleh pengalaman positif, sementara akan terjadi penurunan kepercayaan diri yang disertai oleh pengalaman negatif yang dimiliki individu. Pengalaman di masa lampau merupakan hal yang penting bagi pengembangan kepribadian sehat bagi individu.
d. Pendidikan
     Tingkatan pendidikan yang dimiliki individu juga akan berdampak pada tingkat kepercayaan diri mereka. Pendidikan yang tinggi cenderung meningkatkan kepercayaan diri individu karena merasa lebih mampu dan mandiri. Begitu juga sebaliknya, rendahnya tingkat pendidikan yang individu miliki menjadikannya lebih bergantung dengan orang lain yang dianggap lebih ahli. Hurlock, Purnomo, Radhani 
Selain itu, menurut Hurlock (dalam Rais, 2022) yaitu :
a. Pola Asuh
b. Kematangan Usia
c. Jenis Kelamin
d. Penampilan Fisik
Dengan demikian, faktor -faktor dari kepercayaan diri adalah konsep diri, harga diri, pengalaman, dan pendidikan.
B. [bookmark: _Toc183556020][bookmark: _Toc183556145][bookmark: _Toc187234157]Kelekatan Aman
1. [bookmark: _Toc183556021][bookmark: _Toc183556146][bookmark: _Toc187234158]Definisi Kelekatan Aman
[bookmark: _Toc183556022][bookmark: _Toc183556147][bookmark: _Toc187234159]    Santrock (2003) mengatakan bahwasanya kelekatan aman adalah dasar yang penting bagi perkembangan psikologis dari masa kanak-kanakn hingga dewasa. Armsden dan Greenberg (1987) menjelaskan bahwasanya kelekatan aman adalah rasa aman yang didapatkan dari pemeliharaan kelekatan dengan keyakinan terhadap figur lekat yang lebih besar dibandingkan dengan rasa khawatir terhadap tersedianya figur lekat saat dibutuhkan. Selain itu, kelekatan aman merupakan ikatan yang berlangsung selama rentang hidup manusia yang terjalin antara anak dan orang tua atau pengasuh utama (Bowlby dalam Junitasyari & Yohana (2022)). Kelekatan aman juga akan memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan anak (Rohmah dkk., 2020).
     Dengan demikian, kelekatan aman adalah rasa aman yang didapatkan dari pemeliharaan kelekatan dengan keyakinan terhadap figur lekat yang lebih besar dibandingkan dengan rasa khawatir terhadap tersedianya figur lekat saat dibutuhkan.
2. Aspek-aspek Kelekatan
    Armsden & Greenberg (1987) menguraikan sejumlah aspek kelekatan aman, yaitu:
a. Rasa Percaya (Trust)
     Perasaan aman dan yakin bahwa adanya pemenuhan kebutuhan dari orang lain yang timbul dari hubungan yang erat dan saling bergantung antara individu dengan sosok yang penting bagi diri individu. Rasa percaya adalah komponen penting dari hubungan yang terjalin dengan kokoh antara anak dan figur yang melekat.
b. Komunikasi
     Hubungan timbal balik antara anak dan orang tua. Jalinan komunikasi yang baik antara remaja terhadap orang tua akan merasa dekat dan nyaman untuk membuka diri mengenai perasaan mereka.
c. Alienasi
Perasaan tidak aman dan terabaikan dari figur lekat, yang muncul ketika ada penolakan dan pengabaian dari figur lekat. 
Menurut Ainsworth (dalam Papalia, Olds, & Feldman, 2013), aspek dari kelekatan adalah:
a. Kelekatan aman yang merupakan kondisi yang menunjukkan bahwa orang tua secara responsif memenuhi kebutuhan anak dan memberikan dukungan penuh dengan kasih sayang dan cinta. 
b. Kelekatan menghindar yang merupakan keadaan yang menggambarkan kurangnya respons atau tanggapan yang orang tua berikan atas apa yang dibutuhkan oleh anak dan menyebabkan anak merasa ditolak, merasa orang tua tidak selalu ada dan tanggap ketika mereka memerlukannya. 
c. Kelekatan cemas yang merupakan kondisi dimana tidak ada figur orang tua ketika anak memerlukan dan ketika orang tua hadir, maka anak cenderung akan marah. 
Dengan demikian, aspek yang dimiliki oleh kelekatan adalah kepercayaan, komunikasi, dan pengasingan. Kelekatan yang dimiliki oleh remaja dan orang tua akan menumbuhkan rasa kepercayaan dan komunikasi yang baik.
C. [bookmark: _Toc183556023][bookmark: _Toc183556148][bookmark: _Toc187234160]Hubungan Kelekatan Aman dan Kepercayaan Diri
     Santrock (2012) mengatakan bahwa kelekatan aman adalah hubungan emosional yang terjalin antara dua individu. Papalia (2009) memaknai kelekatan aman sebagai ikatan emosional yang terjalin antara anak dan orang tua yang saling memberi kontribusi untuk memperkuat kualitas hubungan tersebut. Kelekatan memiliki pengaruh yang signifikan bagi anak khususnya di masa remaja karena memenuhi kebutuhan psikososial dan fisik mereka. Kelekatan aman yang terjadi pada masa ini akan berhubungan pada kelekatan dan gangguan kelekatan anak di masa selanjutnya. Selain itu, kelekatan aman juga memiliki pengaruh besar terhadap kepercayaan diri anak di masa remaja. 
     Masa remaja ialah masa transisi dimana terjadi suatu perubahan. Pada fase transisi merupakan fase terpenting bagi remaja sehingga pada fase ini remaja cenderung memiliki banyak persoalan dan masalah yang tidak mungkin mampu diselesaikan tanpa bantuan dari orang-orang terdekat. Satu di antara persoalan yang kerap terjadi pada sebagian besar remaja adalah percaya diri. Tak jarang ditemukan kepercayaan diri yang rendah pada remaja sehingga mereka cenderung menutup diri dan tidak mampu untuk berkembang bahkan akan menyebabkan depresi bagi sebagian remaja. Kepercayaan diri yaitu keyakinan akan kelebihan yang dimiliki individu sehingga membuat individu mampu menggapai tujuannya (Hakim dalam Antini, 2019). Rasa percaya diri dibentuk sedini mungkin sehingga di masa selanjutnya, individu mampu mengembangkan kompetensi dan kemampuan yang dimilikinya. 
     Hubungan antara kelekatan aman dengan kepercayaan diri saling berhubungan khususnya aspek-aspek yang memengaruhi seperti rasa percaya, komunikasi, dan keterasingan. Rasa percaya remaja terhadap orang tua akan berpengaruh terhadap tugas perkembangan yang dikemukakan oleh Erikson (dalam Arini 2021) dimana remaja akan mengeksplorasi dirinya untuk mencari identitas diri. Ketika remaja merasa bahwa mereka dapat berbagi perasaan dan pengalaman mereka tanpa takut dihakimi oleh orang tua, maka mereka akan merasa lebih aman dalam mencoba hal-hal baru untuk menemukan identitas diri mereka. Namun, kurangnya dukungan dan pemahaman dari orang tua akan membuat remaja rentan terhadap kegagalan dalam mengeksplorasi sehingga kepercayaan diri mereka juga akan menurun. 
     Komunikasi juga menjadi hal yang penting guna membantu remaja dalam mengeksplorasi berbagai hal. Komunikasi yang terbuka dan jujur antara remaja dan orang tua akan membuat remaja mampu mengungkapkan kesulitan atau kegagalan dalan pencarian identitas diri mereka sehingga orang tua dapat memberikan saran dan dukungan. Apabila komunikasi antara remaja dan orang tua terhambat akan membuat remaja merasa terisolasi dan kurang didengar oleh orang tua yang dapat menyebabkan remaja menarik diri dari lingkungan pergaulan dan berdampak terhadap penurunan rasa percaya diri. Selain itu, pengabaian dari orang tua terhadap remaja akan memengaruhi proses ekplorasi mereka. Orang tua perlu untuk memberikan ajaran terhadap nilai-nilai yang mampu diterima dalam keluarga yang sesuai dengan pandangan dan pendapat remaja. Ketika hal ini terjadi, remaja akan merasa dikuatkan dalam mengeksplorasi diri dan menghadapi dunia luar. Namun, jika terdapat ketidaksesuaian nilai antara orang tua dan remaja akan membuat remaja bingung dan tertekan. Perasaan ini yang mampu menurunkan kepercayaan diri dan memicu perasaan tidak aman dalam mengeksplorasi sehingga remaja akan mengisolasi dirinya terhadap lingkungan pergaulan.  
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D. [bookmark: _Toc183556024][bookmark: _Toc183556149][bookmark: _Toc187234161]Hipotesis
            Hipotesis yang terbentuk pada penelitian ini yaitu ditemukan hubungan antara kelekatan aman orang tua-anak dengan kepercayaan diri.

[bookmark: _heading=h.1y810tw]
[bookmark: _Toc183554477][bookmark: _Toc183556025][bookmark: _Toc183556150][bookmark: _Toc187234162]BAB III
[bookmark: _Toc183554478][bookmark: _Toc183556026][bookmark: _Toc183556151][bookmark: _Toc187234163]METODE PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc183556027][bookmark: _Toc183556152][bookmark: _Toc187234164]Identifikasi Variabel
Variabel dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel Bebas (X) 		: Kelekatan Aman
2. Variabel Tergantung (Y) 	: Kepercayaan Diri
B. [bookmark: _Toc183556028][bookmark: _Toc183556153][bookmark: _Toc187234165]Definisi Operasional
1. [bookmark: _Toc187234166][bookmark: _Toc183556030][bookmark: _Toc183556155]Kepercayaan Diri
[bookmark: _Toc187234167]	Kepercayaan diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya dengan demikian individu bertindak tidak cemas, bebas dalam melaksanakan hal-hal tertentu, bertanggung jawab, sopan dalam interaksi sosial, mempunyai dorongan untuk berprestasi, serta mampu mengenali kelebihan dan kelemahan milik individu tersebut. Faktor-faktor dari kepercayaan diri berdasarkan pendapat Lauster (2006) yaitu keyakinan akan kapasitas diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, dan rasional serta realistis.
2. Kelekatan Aman
Kelekatan aman adalah ikatan yang mengikat dan terbentuk secara intens antara dua individu dimana individu merasa aman dan terhubung secara emosional yang berlangsung seumur hidup. Aspek –aspek yang dimiliki oleh kelekatan menurut Armsden & Greenberg (1987) yaitu kepercayaan, komunikasi, dan alieanasi.
C. [bookmark: _Toc183556031][bookmark: _Toc183556156][bookmark: _Toc187234168]Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
1. [bookmark: _Toc183556032][bookmark: _Toc183556157][bookmark: _Toc187234169]Populasi 
Populasi menurut Arikunto (2013) adalah sekumpulan objek penelitian dengan karakteristik dan kualitas tertentu. Penelitian ini menetapkan populasi kajian pada siswa/siswi yang bersekolah di SMA Theresiana 01 Semarang. Populasi berjumlah 150 orang. Hal ini dikarenakan keseluruhan jumlah siswa terbatas. 
Karakteristik subjek pada penelitian ini adalah :
a. Siswa/siswi dengan rentang usia 15-19 tahun 
b. Berkelamin laki-laki dan perempuan
c. Berstatus sebagai siswa aktif di sekolah. 
2. [bookmark: _Toc187234170]Teknik Pengambilan Sampel 
	Teknik yang diterapkan pada penelitian ini ialah convenience sampling. Teknik convenience sampling adalah teknik pengambilan sampel sebagai respondenn dengan didasarkan pada siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti dapat dijadikan sebagai sampel (Sugiyono, 2018) sesuai dengan kriteria utamanya, yaitu siswa-siswi SMA Theresiana 01 Semarang. Alasan yang dimiliki oleh peneliti untuk menggunakan teknik ini adalah terbatasnya jumlah siswa di SMA Theresiana 01 Semarang. 
	Berdasarkan informasi yang diperoleh terkait jumlah populasi yang berisi 150 orang, peneliti menggunakan tabel jumlah sampel milik Isac dan Michael dengan taraf kesalahan 5% sehingga diperoleh 45 subjek sampel. 
D. [bookmark: _Toc183556033][bookmark: _Toc183556158][bookmark: _Toc187234171]Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan skala likert sebagai metode penelitian. Skala likert merupakan skala yang dilibatkan dalam pengukuran pendapat, sikap, persepsi seseorang atau kelompok terhadap fenomena sosial (Sugiyono, 2018).  Terdapat empat pilihan jawaban pada skala kelekatan aman dan skala kepercayaan diri, yaitu Sangat Setuju / 4, Setuju / 3, Tidak Setuju / 2, Sangat Tidak Setuju / 1 yang meliputi pernyataan favourable (pernyataan yang berupa sikap puas, setuju, tingkatan tinggi dari sikap objek yang telah diukur dan unfavourable (pernyataan yang digunakan untuk menjelaskan sikap tidak setuju, tingkatan rendah dari sikap objek yang telah diukur)
1. [bookmark: _Toc183556034][bookmark: _Toc183556159][bookmark: _Toc187234172]Skala Kelekatan
Penyusunan skala kelekatan pada penelitian ini mengacu pada aspek Armsden & Greenberg(1987), yaitu rasa percaya, komunikasi, dan alienasi.


[bookmark: _Toc183556035][bookmark: _Toc183556160]Tabel 1. Blueprint Skala Kelekatan Aman
[image: ]








2. [bookmark: _Toc183556036][bookmark: _Toc183556161][bookmark: _Toc187234173]Skala Kepercayaan Diri
Penyusunan skala kepercayaan diri mengacu pada aspek -aspek kepercayaan diri menurut Lauster (2006), yaitu keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, dan rasional.



[bookmark: _Toc183556037][bookmark: _Toc183556162]Tabel 2. Blueprint Skala Kepercayaan Diri
[image: ]








E. [bookmark: _Toc183556038][bookmark: _Toc183556163][bookmark: _Toc187234174]Analisis Data
Data penelitian dianalisis secara statistik menggunakan software pengolahan data statistik, yaitu SPSS 25.0. Tujuannya adalah mengidentifikasi apakah terdapat hubungan antara variabel kelekatan orang tua-anak dengan kepercayaan diri. Analisis ini dilakukan guna melihat seberapa besar hubungan yang ada. Pengujian hipotesis diawali terlebih dahulu dengan uji asumsi sebagai berikut :

1. [bookmark: _Toc183556039][bookmark: _Toc183556164][bookmark: _Toc187234175]Uji Normalitas
     Uji normalitas ditujukan guna memeriksa distribusi data apakah data normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Data memiliki distribusi normal ketika nilai yang dihasilkan melebihi taraf signifikansi 0,05 (p>0,05).
2. [bookmark: _Toc183556040][bookmark: _Toc183556165][bookmark: _Toc187234176]Uji Linearitas 

Uji linearitas ditujukan guna mengetahui hubungan antara variable yang diteliti apakah memiliki garis lurus atau tidak. Taraf signifikansi yang menunjukkan bahwa perbandingan antara variable dikatan linear atau tidak berada kurang dari 0,05 (p<0,05).
3. [bookmark: _Toc183556041][bookmark: _Toc183556166][bookmark: _Toc187234177]Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan melalui analisis korelasi Spearman’s Rho. Tujuannya adalah menggambarkan hubungan linear antara variabel bebas dan variabel tergantung. 

[bookmark: _Toc183554479][bookmark: _Toc183556042][bookmark: _Toc183556167][bookmark: _Toc187234178]BAB IV
[bookmark: _Toc183554480][bookmark: _Toc183556043][bookmark: _Toc183556168][bookmark: _Toc187234179]PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc183556044][bookmark: _Toc183556169][bookmark: _Toc187234180]Pelaksanaan Penelitian
1. [bookmark: _Toc183556045][bookmark: _Toc183556170][bookmark: _Toc187234181]Orientasi Kancah
     SMA Theresiana 01 Semarang adalah sekolah swasta Katolik yang berada di Kota Semarang. SMA ini ada di bawah naungan Yayasan Bernardus yang sudah berdiri sejak tahun 1962. Selain itu, sekolah ini beralamat di Jl. Mayjen Sutoyo 69. Letak yang dimiliki oleh SMA Theresiana 01 Semarang merupakan letak yang strategis sebab ada di pusat kota Semarang dengan jarak 300 meter dari Simpang Lima. Dikarenakan letak SMA ini strategis, maka orang-orang mampu mengakses transportasi umum, seperti bus kota, angkot, gojek, dan becak. 
     SMA Theresiana memiliki visi untuk mewujudkan generasi penerus bangsa yang cerdas dan berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Santa Theresia, serta terdapat beberapa visi sebagai berikut :
· Menyelenggarakan pelayanan Pendidikan melalui pembelajaran yang inovatif, bernalar kritis, kreatif, bermakna, dan kompetitif. 
· Menanamkan nilai-nilai Santa Theresia, yaitu sukacita, disiplin, jujur, dan peduli dalam pembelajaran. 
· Meningkatkan kualitas SDM agar mampu memberikan pembelajaran yang berbasis teknologi dan berkebhinekaan global.
· Mendampingi peserta diidk dalam mengembangkan potensi sehingga mampu berprestasi.
· Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai dan modern. 
Terdapat dua program unggulan yang disediakan oleh SMA Theresiana 01 Semarang, yaitu program imersi (Immersion is Smarter) dan program regular plus (Young and Creative). Fasilitas yang disediakan SMA Theresiana dapat dikatakan lengkap, mulai dari fasilitas digital, lingkungan yang aman dan nyaman, serta staff pengajar professional dari lulusan S1 sampai S2 yang handal dan memiliki pengalaman yang sangat membantu serta mendukung keberhasilan proses belajar mengajar. 
Adapun beberapa alasan untuk memilih SMA Theresiana sebagai tempat penelitian :
1) Adanya izin untuk melakukan penelitian dari pihak sekolah SMA Theresiana 01 Semarang,
2) Terdapat jadwal untuk melakukan penelitian di SMA Theresiana 01 Semarang,
3) Kriteria subjek yang memadai di SMA Theresiana 01 Semarang
2. [bookmark: _Toc183556046][bookmark: _Toc183556171][bookmark: _Toc187234182]Subjek Penelitian
Populasi yang terdapat di penelitian ini adalah 150 subjek yang dimana 45 orang sebagai subjek uji coba skala dan 105 orang sebagai subjek pengambilan data. Jumlah sampel masih tergolong layak sesuai dengan pernyataan Sugiyono (2018) mengenai ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah sejumlah 30 sampai dengan 500. Pengambilan data menggunakan metode convenience sampling. Rentang usia subjek yang digunakan adalah 15-19 tahun.  
[bookmark: _Toc183556047][bookmark: _Toc183556172]Tabel 3. Gambaran Subjek Penelitian
	Kelompok
	Jenis kelompok
	Jumlah
	Persentase %

	Jenis kelamin
	Laki-laki
	61
	58.1%

	
	Perempuan
	44
	41.9%

	Usia
	15 tahun
	23
	21.9%

	
	16 tahun
	33
	31.4%

	
	17 tahun
	41
	39%

	
	18 tahun
	8
	7.6%



3. [bookmark: _Toc183556048][bookmark: _Toc183556173][bookmark: _Toc187234183]Jalannya Penelitian
i. [bookmark: _Toc183556049][bookmark: _Toc183556174][bookmark: _Toc187234184]Pelaksanaan Uji Coba Alat Ukur
     Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan dua skala, yaitu skala kelekatan aman dan skala kepercayaan diri. Skala kelekatan aman terdiri atas 24 aitem dan skala kepercayaan diri terdiri atas 40 aitem. Peneliti melakukan Expert judgement yang berguna untuk memeriksa kesesuaian dan keefektifan skala terhadap dosen pembimbing yang dilanjutkan dengan uji keterbacaan. 
Peneliti melakukan administrasi surat izin untuk melakukan uji coba dan mendapatkan surat tersebut dengan nomor 348/UN7.F11/PP/VIII/2024. Kemudian, uji coba alat ukur dilakukan pada tanggal 17 September 2024 di SMA Theresiana 01 Semarang dengan melibatkan sebanyak 45 siswa. Uji coba alat ukur yang dilakukan menggunakan booklet yang berisi kuesioner didalamnya. Dalam pelaksanaan uji coba alat ukur, peneliti didampingi oleh satu guru pengajar SMA Theresiana 01 Semarang dan teman peneliti.
Hal yang dilakukan setelah melakukan uji coba alat ukur adalah pengujian data menggunakan SPSS versi 25 untuk menentukan daya beda aitem dengan melihat nilai pada bagian corrected item-total dan koefisien reliabilitas. Jika nilai yang diperoleh ≥0.30, maka aitem tersebut valid. Apabila nilai yang diperoleh ≤0.30, maka aitem tersebut tidak valid dan harus gugur. Dibawah ini terdapat tabel 3 yang berisi ringkasan hasil uji coba skala kelekatan aman. 
[bookmark: _Toc183556050][bookmark: _Toc183556175]Tabel 4. Ringkasan hasil uji coba skala kelekatan aman 
	Skala
	R minimal
	R maksimal
	Koefisien Reliabilitas
	Jumlah Aitem

	Putaran I
	-.507
	.763
	.780
	24

	Putaran II
	.359
	.751
	.911
	19



 Sebaran aitem skala kelekatan aman yang valid dan gugur pada tabel 5.


[bookmark: _Toc183556051][bookmark: _Toc183556176]Tabel 5. Sebaran aitem skala kelekatan aman valid dan gugur 
	No
	Aspek Kelekatan
	Indikator
	Aitem
	Jumlah Aitem Valid

	
	
	
	F
	UF

	1.
	Rasa Percaya (Trust)
	Perasaan aman individu terhadap orang tua
	1,2
	6,9
	4

	
	
	Adanya sikap saling menghargai antara individu dengan orang tua
	3,12
	17,20
	4

	2.
	Komunikasi
	Adanya komunikasi yang terbuka antara individu dengan orang tua
	7,15
	24,19
	4

	
	
	Adanya kedekatan yang terjalin antara individu dengan orang tua
	4,23
	13,10*
	3

	3.
	Alienasi
	Adanya perasaan tidak aman antara individu dengan orang tua
	5,22
	11*,8*
	2

	
	
	Adanya penolakan dan pengabaian dari orang tua terhadap individu
	21,18
	14*,16*
	2


Keterangan : *aitem gugur

Blueprint final skala kelekatan aman dapat dilihat di tabel 6.




	No
	Aspek-Aspek Kelekatan
	Indikator
	Aitem
	Jumlah (N)

	
	
	
	F
	UF
	

	1.
	Rasa Percaya (Trust)
	Perasaan aman individu terhadap orang tua
	2
	2
	8

	
	
	Adanya sikap saling menghargai antara individu dengan orang tua  
	2
	2
	

	2.
	Komunikasi
	Adanya komunikasi yang terbuka antara individu dengan orang tua
	2
	2
	7

	
	
	Adanya kedekatan yang terjalin antara individu dengan orang tua
	2
	1
	

	3.
	Alienasi
	Adanya perasaan tidak aman antara individu dengan orang tua
	2
	-
	4

	
	
	Adanya penolakan dan pengabaian dari orang tua terhadap individu
	2
	-
	

	Total 
	12
	12
	19


[bookmark: _Toc183556052][bookmark: _Toc183556177]Tabel 6. Blueprint final skala kelekatan aman

[bookmark: _Toc183556053][bookmark: _Toc183556178]










Tabel 7. Sebaran aitem valid
	No
	Aspek Kelekatan
	Indikator
	Aitem
	Jumlah Aitem Valid

	
	
	
	F
	UF

	1.
	Rasa Percaya (Trust)
	Perasaan aman individu terhadap orang tua
	1(11),2(1)
	6(15),9(16)
	4

	
	
	Adanya sikap saling menghargai antara individu dengan orang tua
	3(12),12(17)
	17(6),20(9)
	4

	2.
	Komunikasi
	Adanya komunikasi yang terbuka antara individu dengan orang tua
	7(13),15(19)
	24(3),19(8)
	4

	
	
	Adanya kedekatan yang terjalin antara individu dengan orang tua
	4(14),23(4)
	13(18)
	3

	3.
	Alienasi
	Adanya perasaan tidak aman antara individu dengan orang tua
	5(2),22(5)
	-
	2

	
	
	Adanya penolakan dan pengabaian dari orang tua terhadap individu
	21(10),18(7)
	-
	2


Keterangan : (…) penomoran aitem baru
Dibawah ini dapat dilihat tabel ringkasan hasil uji coba skala kepercayaan diri.
[bookmark: _Toc183556054][bookmark: _Toc183556179]




Tabel 8. Ringkasan hasil skala kepercayaan diri
	Skala
	R minimal
	R maksimal
	Koefisien Reliabilitas
	Jumlah Aitem

	Putaran I
	-.048
	.761
	.912
	40

	Putaran II
	.271
	.757
	.930
	32

	Putaran III
	.331
	.746
	.931
	31



Hasil sebaran skala kepercayaan diri dapat dilihat pada tabel 9.

[bookmark: _Toc183556055][bookmark: _Toc183556180]














Tabel 9. Sebaran aitem skala kepercayaan diri valid dan gugur 
	No
	Aspek Kepercayaan Diri
	Indikator
	Aitem
	Jumlah Aitem Valid

	
	
	
	F
	UF
	

	1.
	Keyakinan akan kemampuan diri
	Adanya sikap positif terhadap keinginan yang ingin dilakukan
	16,22
	8,5
	4

	
	
	Paham akan kemampuan diri yang dimiliki individu
	11,28
	33,21
	4

	2.
	Optimis 
	Adanya pandangan positif akan diri
	1,3
	17,35
	4

	
	
	Memiliki harapan pada diri individu
	27,31*
	2,9
	3

	3.
	Objektif 
	Melihat segala sesuatu sesuai kenyataan
	4,14
	7*,20
	2

	
	
	Adanya kemampuan untuk memisahkan pendapat pribadi dengan kebenaran
	39,40
	12,24*
	3

	4.
	Bertanggung Jawab
	Kesediaan untuk menanggung segala sesuatu sesuai konsekuensi 
	6*,18
	30,37
	3

	
	
	Adanya kesadaran untuk melakukan sesuatu dengan baik
	23,26
	15,36
	4

	5.
	Rasional 
	Mampu menganalisa sesuatu dengan menggunakan akal 
	25*,38*
	13*,32
	1

	
	
	Adanya penilaian individu terhadap sesuatu berdasarkan kenyataan yang ada
	29,34*
	10,19*
	2



Keterangan : *aitem gugur

Blueprint final skala kepercayaan diri pada tabel 10.
[bookmark: _Toc183556056][bookmark: _Toc183556181]Tabel 10. Blueprint final skala kepercayaan diri

	No
	Aspek-Aspek Kepercayaan Diri
	Indikator
	Aitem
	Jumlah (N)

	
	
	
	F
	UF
	

	1.
	Keyakinan akan kemampuan diri
	Adanya sikap positif terhadap keinginan yang ingin dilakukan
	2
	2
	8

	
	
	Paham akan kemampuan diri yang dimiliki individu
	2
	2
	

	2.
	Optimis
	Adanya pandangan positif akan diri
	2
	2
	7

	
	
	Memiliki harapan pada diri individu
	1
	2
	

	3.
	Objektif
	Melihat segala sesuatu sesuai kenyataan
	2
	1
	6

	
	
	Adanya kemampuan untuk memisahkan pendapat pribadi dengan kebenaran
	2
	1
	

	4.
	Bertanggung Jawab
	Kesediaan untuk menanggung segala sesuatu sesuai konsekuensi
	1
	2
	7

	
	
	Adanya kesadaran untuk melakukan sesuatu dengan baik
	2
	2
	

	5.
	Rasional
	Mampu menganalisa sesuatu dengan menggunakan akal
	-
	1
	3

	
	
	Adanya penilaian individu terhadap sesuatu berdasarkan kenyataan yang ada
	1
	1
	

	Total 
	12
	12
	31













[bookmark: _Toc183556057][bookmark: _Toc183556182]Tabel 11. Sebaran aitem skala kepercayaan diri valid 
	No
	Aspek Kepercayaan Diri
	Indikator
	Aitem
	Jumlah Aitem Valid

	
	
	
	F
	UF
	

	1.
	Keyakinan akan kemampuan diri
	Adanya sikap positif terhadap keinginan yang ingin dilakukan
	16(1),22(12)
	8(21),5(20)
	4

	
	
	Paham akan kemampuan diri yang dimiliki individu
	11(24),28(14)
	33(28),21(11)
	4

	2.
	Optimis 
	Adanya pandangan positif akan diri
	1(16),3(18)
	17(9),35(29)
	4

	
	
	Memiliki harapan pada diri individu
	27(4)
	2(17),9(22)
	3

	3.
	Objektif 
	Melihat segala sesuatu sesuai kenyataan
	4(19),14(7)
	20(10)
	3

	
	
	Adanya kemampuan untuk memisahkan pendapat pribadi dengan kebenaran
	39(6),40(5)
	12(25)
	3

	4.
	Bertanggung Jawab
	Kesediaan untuk menanggung segala sesuatu sesuai konsekuensi 
	18(2)
	30(26),37(31)
	3

	
	
	Adanya kesadaran untuk melakukan sesuatu dengan baik
	23(3),26(13)
	15(8),36(30)
	4

	5.
	Rasional 
	Mampu menganalisa sesuatu dengan menggunakan akal 
	-
	32(27)
	1

	
	
	Adanya penilaian individu terhadap sesuatu berdasarkan kenyataan yang ada
	29(15)
	10(23)
	2



Keterangan : (…) penomoran aitem baru 

ii. [bookmark: _Toc183556058][bookmark: _Toc183556183][bookmark: _Toc187234185]Pengambilan Data
Sebelum melakukan pengambilan data, peneliti sudah mendapatkan surat izin dengan nomor 360/UN7.F11/PP/VIII/2024 dan diserahkan ke Kepala Sekolah SMA Theresiana 01 Semarang. Kemudian, pengambilan data secara langsung di sekolah SMA Theresiana 01 Semarang, selama dua hari pada tanggal 3 Oktober 2024 dan 7 Oktober 2024. Alasan pengambilan data dilakukan selama dua hari dikarenakan padatnya agenda kegiatan dari pihak sekolah sehingga pengambilan data menyesuaikan dengan jadwal yang sudah disediakan dari guru pendamping peneliti. 
Pengambilan data ini didampingi oleh satu guru pendamping dan satu teman peneliti. Selanjutnya, peneliti membagikan booklet yang berisi informed consent dan kuesioner kepada setiap subjek. 
B. [bookmark: _Toc183556059][bookmark: _Toc183556184][bookmark: _Toc187234186]Hasil Penelitian
1. [bookmark: _Toc183556060][bookmark: _Toc183556185][bookmark: _Toc187234187]Analisis Data
Skor minimum, skor maksimun, mean, serta standar deviasi hipotetik serta empirik mengenai variabel kelekatan aman dan kepercayaan diri terdapat pada tabel 12. 





[bookmark: _Toc183556061][bookmark: _Toc183556186]Tabel 12. Skor minimum, maksimum, mean, standar deviasi
	Statistik
	Kelekatan aman
	Kepercayaan diri

	
	Hipotetik
	Empirik
	Hipotetik
	Empirik

	Skor minimum
	19
	38
	31
	62

	Skor maksimum
	76
	73
	124
	124

	Mean
	47.5
	55.18
	77.5
	93.12

	Standar deviasi
	9.5
	7.602
	15.5
	9.284


1) [bookmark: _Toc183556062][bookmark: _Toc183556187][bookmark: _Toc187234188]Kategorisasi Data Kelekatan Aman
[bookmark: _Toc183556063][bookmark: _Toc183556188]Tabel 13. Rentang Nilai Variabel Kelekatan Aman 
	Nilai Interval
	Rentang
	Kategori

	X ≤ µ-1,5SD
	X ≤ 33.25
	Sangat Rendah

	µ-1,5SD ˂ X ≤ µ
	33.25 ˂ X ≤ 47.5
	Rendah

	µ< X ≤ µ + 1,5 SD
	47.5 ˂ X ≤ 61.75
	Tinggi

	µ + 1,5SD < X
	61.75 ˂ X
	Sangat Tinggi



Keterangan :
µ 	: Mean Hipotetik 
SD : Standar Hipotetik
X	: Skor Subjek 
[bookmark: _Toc183556064][bookmark: _Toc183556189]Tabel 14. Kategorisasi Variabel Kelekatan Aman
	Sangat Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Sangat Tinggi

	n=0
	n=14
	n=71
	n=20

	0%
	13,3%
	67,6%
	19,04%


Keterangan : 
n 	: Jumlah Subjek
% 	: Persentase
	Hasil kategorisasi yang didapatkan menunjukkan bahwa jumlah subjek yang terkategorisasi rendah sebanyak 14 subjek atau 14%, sebanyak 71 subjek atau 71% terkategorisasi tinggi, dan 20 subjek atau 20% terkategorisasi sangat tinggi.  Dapat dikatakan bahwa siswa SMA Theresiana 01 Semarang memiliki kelekatan aman yang tinggi. 
2) [bookmark: _Toc183556065][bookmark: _Toc183556190][bookmark: _Toc187234189]Kategorisasi Data Kepercayaan Diri 
[bookmark: _Toc183556066][bookmark: _Toc183556191]Tabel 15. Rentang Nilai Variabel Kepercayaan Diri 
	Nilai Interval
	Rentang
	Kategori

	X ≤ µ-1,5SD
	X ≤ 54.25
	Sangat Rendah

	µ-1,5SD ˂ X ≤ µ
	54.25 ˂ X ≤ 77.5
	Rendah

	µ< X ≤ µ + 1,5 SD
	77.5 ˂ X ≤ 100.75
	Tinggi

	µ + 1,5SD < X
	100.75 ˂ X
	Sangat Tinggi


Keterangan :
µ 	: Mean Hipotetik 
SD : Standar Hipotetik
X	: Skor Subjek 
[bookmark: _Toc183556067][bookmark: _Toc183556192]Tabel 16. Kategorisasi Variabel Kepercayaan Diri 
	Sangat Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Sangat Tinggi

	n=0
	n=6
	n=77
	n=22

	0%
	5,7%
	73,3%
	20,9%


Keterangan : 
n 	: Jumlah Subjek
% 	: Persentase
	Data yang didapatkan menyatakan bahwa sebanyak 6 subjek atau 6% terkategorisasi rendah, sebanyak 77 subjek atau 77% masuk kategori tinggi, dan sebanyak 22 subjek atau 22% terkategorisasi sangat tinggi. Dari kategorisasi tersebut dapat ditunjukkan bahwa siswa SMA Theresiana 01 Semarang memiliki kepercayaan diri yang tinggi. 
2. [bookmark: _Toc183556068][bookmark: _Toc183556193][bookmark: _Toc187234190]Interpretasi Data
Interpretasi data dilakukan menggunakan SPSS 25.0 dengan uji asumsi yang terdiri atas uji normalitas dan uji linearitas, serta uji hipotesis.
1) [bookmark: _Toc183556069][bookmark: _Toc183556194][bookmark: _Toc187234191]Uji Asumsi 
a) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut normal atau tidak normal. Dari hasil uji yang telah dilakukan oleh peneliti melalui SPSS 25.0 menunjukkan bahwa nilai statistic Kolmogorov-Smirnov dari variabel kelekatan aman sebesar 0.200 dan variabel kepercayaan diri sebesar 0.026. Nilai signifikan dari kedua variabel menunjukan bahwa data terdistribusi tidak normal.  



[bookmark: _Toc183556070][bookmark: _Toc183556195]Tabel 17. Hasil Uji Normalitas 
	Variabel
	Signifikan p>0.05
	Keterangan

	Kelekatan aman
	0.200
	Normal

	Kepercayaan diri
	0.026
	Tidak Normal



b) Uji Linearitas
     Pasca dilakukan uji normalitas, peneliti kemudian melakukan uji linearitas guna mengidentifikasi apakah kedua variabel mempunyai hubungan yang linear ataupun tidak. Dari hasil yang didapatkan, data yang diperoleh menunjukkan signifikansi 0.000 dimana ≤0.05 sehingga data yang ada mempunyai relasi yang linear. 
2) [bookmark: _Toc183556071][bookmark: _Toc183556196][bookmark: _Toc187234192]Uji Hipotesis
Peneliti melakukan uji hipotesis dalam rangka mengidentifikasi adanya hubungan yang cukup positif antara kedua variabel. Dari hasil analisa Spearman’s Rho yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa nilai koefisien sejumlah 0.451 dengan angka signifikan yang didapat 0.000, p<0.05. Signifikansi yang ada menyatakan bahwasanya ditemukan hubungan yang signifikan pada kedua variabel sehingga hipotesis yang ada dapat diterima. Apabila siswa memiliki kelekatan aman yang tinggi dengan orang tua, maka kepercayaan diri mereka juga tinggi. Begitu juga sebaliknya, apabila kelekatan aman dengan orang tua rendah, maka kepercayaan diri mereka juga rendah.
[bookmark: _Toc183554481][bookmark: _Toc183556072][bookmark: _Toc183556197][bookmark: _Toc187234193]BAB V
[bookmark: _Toc183554482][bookmark: _Toc183556073][bookmark: _Toc183556198][bookmark: _Toc187234194]PENUTUP

A. [bookmark: _Toc183556074][bookmark: _Toc183556199][bookmark: _Toc187234195]Pembahasan
     Merujuk pada hasil hipotesis yang mempergunakan analisis Spearman’s rho mengindikasikan koefisien korelasi sejumlah 0.451 dengan signifikansi 0.000 (p<0.05). Dengan hasil ini, dapat menjawab bahwasanya ditemukan korelasi yang cukup positif serta signifikan pada kelekatan aman orang tua-anak dengan kepercayaan diri. Yang dimana semakin tingginya kelekatan aman orang tua-anak, maka semakin tinggi juga kepercayaan diri.
     Hal ini sejalan dengan riset dari Monica (2017) mengenai kelekatan orang tua-anak dengan rasa percaya diri santri pondok pesantren di Surakarta, dimana nilai koefisien korelasi sebesar 0.477 dengan sig. 0.000 (p<0.01). Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa ditemukan korelasi yang positif serta signifikan pada kelekatan orang tua-anak dan kepercayaan diri. Di sisi lain, riset dari Fitria dkk. (2023) terkait dengan korelasi antara kelekatan pada orang tua dan kemandirian dengan rasa percaya diri remaja juga menunjukkan bahwa kelekatan orang tua behubungan secara signifikan dengan rasa percaya diri remaja.  
     Pada penelitian ini melibatkan sebanyak 105 responden dengan rincian subjek laki-laki sebesar 58.1% dan perempuan sebesar 41.9% dengan rentang usia 15 tahun (21.9%), 16 tahun (31.4%), 17 tahun (39%), dan 18 tahun (7.6%). Selanjutnya, diketahui sebanyak 19.04% atau 20 subjek memiliki kelekatan aman yang sangat tinggi, 67.6% atau 71 subjek masuk ke dalam kategori kelekatan aman tinggi, dan sebanyak 13.3% atau 14 subjek memiliki kelekatan aman yang rendah. Sedangkan, sebanyak 20.9% atau 22 subjek dengan kepercayaan diri yang sangat tinggi, 73.3% atau 77 subjek dengan kepercayaan diri yang tinggi, dan 5.7% atau 6 subjek rendah kepercayaan diri. 
Dari hasil perolehan tersebut, dapat dinilai bahwasanya subjek dengan kelekatan aman yang tinggi akan berpengaruh dan menjadikan kepercayaan diri mereka juga tinggi. Sedangkan, subjek yang memiliki kepercayaan diri rendah disebabkan oleh kelekatan aman yang rendah pula. Kepercayaan diri yang tinggi akan membentuk mereka menjadi pribadi yang yakin akan kemampuan diri mereka, mengembangkan potensi yang mereka miliki, bertanggung jawab akan tindakan yang mereka lakukan, dan menggunakan raisonal mereka ketika mengambil suatu keputusan. Begitu juga sebaliknya, seseorang yang tidak begitu percaya diri akan merasa kurang yakin pada kapabilitas yang mereka miliki, pesimis, dan kurang mampu untuk berprestasi.  
Hal ini didukung dengan pendapat Lauster (2015) yang mengungkapkan bahwasanya remaja dengan rasa percaya diri yang rendah akan merasa kurang yakin pada kapabilitas yang mereka miliki, yang memiliki sifat pesimis akan keadaan sekitar, kurang bertanggung jawab atas apa yang telah mereka lakukan, dan hanya menggunakan emosi ketika memutuskan suatu keputusan. Untuk itu, diperlukan kelekatan yang terjalin antara orang tua-anak untuk meningkatkan kepercayaan diri. Kelekatan ini merupakan korelasi timbal balik antara orang tua-anak yang terbangun sejak awal kehidupan serta terjadi hingga seumur hidup (Bowlby dalam Junitasyari & Yohana (2022)). 
Sumbangan efektif yang dihasilkan kelekatan aman terhadap kepercayaan diri sebesar 20.6% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain, seperti citra tubuh dan kemandirian. Dengan demikian, hipotesis dari penelitian ini dapat diterima karena ditemukan hubungan yang cukup positif dan signifikan pada kelekatan aman orang tua-anak dengan kepercayaan diri. 
B. [bookmark: _Toc183556075][bookmark: _Toc183556200][bookmark: _Toc187234196]Keterbatasan Penelitian
Ada sejumlah keterbatasan yang dialami oleh peneliti dalam penelitian ini, yaitu :
1. Waktu yang dibutuhkan oleh peneliti dalam meneliti cukup lama dikarenakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti bertepatan dengan agenda sekolah yang cukup padat di bulan tersebut. 
2. Kurangnya penjabaran mengenai perbedaan jenis kelamin terhadap kepercayaan diri.
C. [bookmark: _Toc183556076][bookmark: _Toc183556201][bookmark: _Toc187234197]Simpulan 
Analisis data yang didapatkan sebesar 0.451 dengan signifikan 0.000 (p<0.05) memperlihatkan adanya hubungan yang signifikan positif antara kelekatan aman orang tua-anak dengan kepercayaan diri remaja. Sumbangan efektif kelekatan aman terhadap kepercayaan diri sebanyak 20.6%. Selain itu, dari hasil kategorisasi yang lebih banyak dihasilkan dari kelekatan aman dan kepercayaan diri berada di tingkat tinggi. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi kelekatan orang tua-anak, maka kepercayaan diri remaja juga tinggi. Sebaliknya, semakin rendah kelekatan aman orang tua-anak, maka kepercayaan diri remaja rendah juga. 
D. [bookmark: _Toc183556077][bookmark: _Toc183556202][bookmark: _Toc187234198]Saran 
1) Bagi remaja 
Penelitian ini masih menunjukkan adanya remaja yang memiliki kelekatan aman dan kepercayaan diri yang rendah sehingga diharapkan untuk remaja mau melakukan bounding dengan orang tua dan mau mengasah kepercayaan diri. 
2) Bagi pihak sekolah
Temuan yang dihasilkan dari studi ini, mengindikasikan bahwa kelekatan aman yang dimiliki orang tua-anak berperan penting terhadap kepercayaan diri remaja, sehingga pihak sekolah dapat mengadakan pertemuan dengan orang tua setiap anak untuk memberi informasi dan arahan mengenai kelekatan aman dan kepercayaan diri, pentingnya kelekatan aman antara orang tua-anak dan kepercayaan diri, serta hal-hal apa saya yang dapat dilakukan untuk menciptakan kelekatan aman dan kepercayaan diri. 
3) Bagi peneliti selanjutnya
Saran bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti kepercayaan diri dapat menambah tingkat kepercayaan diri remaja berdasarkan jenis kelamin. Disisi lain, dapat menggali beberapa variabel lain seperti keberhasilan berprestasi, citra tubuh, dan dukungan orang tua. 
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Skala 1 
	No.
	Aitem

	1. 
	Saya merasa aman bersama orang tua

	2. 
	Saya percaya orang tua saya	

	3. 
	Orang tua menghargai perasaan saya

	4. 
	Orang tua saya membantu saya untuk memahami diri dengan baik

	5. 
	Saya merasa senang untuk menutup diri dari orang tua

	6. 
	Saya merasa cemas bersama orang tua

	7. 
	Ketika saya ada masalah, saya cenderung terbuka kepada orang tua saya

	8. 
	Saya merasa orang tua terlalu memaksa saya untuk melakukan sesuatu

	9. 
	Saya cenderung meragukan orang tua saya

	10. 
	Orang tua bersikap acuh saat mengetahui ada hal yang menganggu saya

	11. 
	Saya merasa kurang nyaman untuk membuka diri dengan orang tua 

	12. 
	Ketika membahas berbagai hal, orang tua mendengarkan pendapat saya

	13. 
	Saya berusaha memahami diri saya dengan baik tanpa bantuan orang tua

	14. 
	Orang tua cenderung mengabaikan saya 

	15. 
	Saya menceritakan berbagai hal kepada orang tua 

	16. 
	Orang tua saya sering meninggalkan saya sendiri

	17. 
	Orang tua saya cenderung menghakimi perasaan saya

	18. 
	Orang tua saya cenderung sibuk dengan urusan mereka masing-masing

	19. 
	Saya enggan bercerita kepada orang tua

	20. 
	Orang tua saya mengabaikan pendapat saya saat berdiskusi berbagai hal 

	21. 
	Saya marah dengan orang tua

	22. 
	Orang tua saya terlalu banyak menuntut

	23. 
	Orang tua akan bertanya saat mengetahui ada hal yang menganggu saya 

	24. 
	Saya cenderung menutup diri dari orang tua ketika menghadapi masalah 



Skala 2 
	No.
	Aitem

	1. 
	Saya merasa semangat ketika menjalani aktivitas

	2. 
	Saya menyerah ketika dihadapkan dengan masalah 

	3. 
	Saya optimis untuk mendapatkan nilai bagus

	4. 
	Saya akan menerima pendapat dari siapapun asalkan sesuai fakta

	5. 
	Saya mudah putus asa untuk menyelesaikam permasalahan saya 

	6. 
	Saya menanggung kesalahan yang saya lakukan 

	7. 
	Saya mempercayai pendapat dari siapapun walau tidak tahu faktanya

	8. 
	Saya merasa kesulitan untuk menyelesaikan tugas 

	9. 
	Saya bingung untuk mengerjakan soal yang sulit 

	10. 
	Saya sering mencontek karena itu hal yang biasa 

	11. 
	Saya merasa puas akan kemampuan diri saya 

	12. 
	Saya lebih suka mengambil keputusan berdasarkan pendapat teman saya daripada kebenaran yang ada

	13. 
	Saya memilih keputusan sesuka hati saya tanpa mempertimbangkan resiko 

	14. 
	Ketika terjadi pertengkaran, saya akan memihak yang benar

	15. 
	Saya cenderung melakukan asal-asalan saat guru meminta bantuan saya 

	16. 
	Saya menyelesaikan tugas dengan  baik 

	17. 
	Aktivitas yang saya jalani cenderung membosankan 

	18. 
	Ketika meminjam barang dari teman, saya selalu mengembalikannya 

	19. 
	Saya merasa teman-teman tidak menyukai saya ketika mereka melakukan perubahan sikap 

	20. 
	Saya akan memihak teman saya ketika terjadi pertengkaran, walaupun teman saya salah 

	21. 
	Saya bertanya kepada teman tentang jawaban soal ujian 

	22. 
	Saya terus mencoba menyelesaikan permasalahan saya

	23. 
	Jika guru meminta bantuan saya, saya berusaha untuk melakukannya dengan maksimal 

	24. 
	Saya mempercayai gossip yang beredar di sekolah 

	25. 
	Saya berhati-hati dalam memilih yang baik untuk diri saya 

	26. 
	Saya mengerjakan tugas tepat waktu 

	27. 
	Ketika dihadapkan masalah, saya yakin mampu menyelesaikannya 

	28. 
	Ketika ujian, saya mengerjakan sendiri

	29. 
	Saya menghindari mencontek karena itu perbuatan jelek 

	30. 
	Saya lari dari kesalahan yang saya lakukan 

	31. 
	Saya merasa senang ketika mengerjakan soal yang sulit 

	32. 
	Ketika guru bertanya, jawaban saya selalu salah 

	33. 
	Saya meras kurang memiliki kemampuan dalam hal apapun 

	34. 
	Ketika ada perubahan sikap dari teman-teman, saya berpikir positif

	35. 
	Saya pasrah untuk mendapatkan nilai bagus 

	36. 
	Saya suka menunda mengerjakan tugas 

	37. 
	Saya cenderung lupa mengembalikan barang yang saya pinjam dari teman 

	38. 
	Jawaban saya selalu benar ketika guru bertanya 

	39. 
	Saya cenderung mengambil keputusan berdasarkan kebenaran 

	40. 
	Ketika ada gossip di sekolah, saya cenderung bersikap netral 




KUESIONER UJI COBA PENELITIAN
Disusun untuk Memenuhi Syarat 
Gelar Sarjana Psikologi 
Program Studi Psikologi 

[image: ]






Disusun oleh :
Irene Tamariska Tentua 
15000119120050



FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG
2024
Selamat Pagi,
Perkenalkan saya Irene Tamariska Tentua, mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. Saya memohon kesediaan teman-teman untuk mengisi uji coba skala penelitian di bawah ini guna keperluan proses pengerjaan skripsi.
Kriteria partisipan :
1. Bersekolah di SMA Theresiana 01 Semarang
2. Berusia 15-19 tahun
3. Bersedia meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner selama 10-15 menit.
Tujuan :
Mengetahui tingkat kelekatan aman dan kepercayaan diri pada remaja, khususnya siswa-siswi SMA Theresiana 01 Semarang.
Prosedur penelitian :
Penelitian yang dilakukan diawali dengan mengisi informed consent pada setiap partisipan. Pengumpulan data yang dilakukan melalui penyebaran booklet kepada setiap partisipan yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang dapat diisi sesuai dengan kondisi setiap partisipan pada pilihan jawaban yang telah disediakan
Partisipasi dalam penelitian : 
Partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela tanpa paksaan dari pihak manapun. Apabila Anda telah memberikan persetujuan, maka Anda dinyatakan telah berpartisipasi aktif dalam penelitian ini. 
Manfaat :
Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan peningkatan kesadaran kepada setiap partisipan mengenai hubungan yang mereka miliki dengan figur lekat mereka, khususnya orang tua.
Keberhasilan data :
Keseluruhan informasi yang Anda berikan, akan terjamin dan terjaga kerahasiaannya sesuai dengan kode etik Psikologi yang berlaku. 
Salam, Irene
Saya telah membaca dan memahami informasi penelitian. Dengan ini saya menyatakan bahwa saya memenuhi kriteria yang dibutuhkan oleh peneliti. Saya bersedia untuk berpartisipasi pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan akan memberikan informasi sesuai dengan kondisi sebenarnya. Saya mengizinkan peneliti untuk menggunakan informasi mengenai diri saya demi kepentingan penelitian peneliti.
a. Ya, saya bersedia 
b. Tidak, saya tidak bersedia 
*silahkan memberi tanda silang pada jawaban yang sesuai 

Sebelum Anda mengisi setiap pertanyaan, silahkan mengisi identitas terlebih dahulu :
Nama/Inisial	:
Usia		:
Jenis kelamin	:
Asal sekolah	:

Berikut terdapat dua jenis skala yang berbeda, yaitu Skala Kelekatan Aman dan Skala Kepercayaan Diri. Masing-masing skala, memiliki jumlah pertanyaan yang berbeda. Skala Kelekatan Aman terdiri atas 24 pertanyaan, sedangkan Skala Kepercayaan Diri terdiri atas 40 pertanyaan. 


Skala Kelekatan Aman :
Anda dapat memilih salah satu pilihan jawaban yang dirasa paling sesuai. Adapun pilihan jawaban adalah sebagai berikut :
STS	= Sangat Tidak Sesuai
TS	= Tidak Sesuai 
S	= Sesuai
SS	= Sangat Sesuai 
Perlu diingat tidak ada jawaban benar salah pada jawaban yang Anda isi. Jadi, pastikan terlebih dahulu Anda mengisi dengan jujur dan akurat. Selamat mengisi pertanyaan-pertanyaan yang ada dengan memberikan tanda silang pada pilihan jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda! 
1. Saya merasa aman bersama orang tua
STS		TS		S		SS
2. Saya percaya orang tua saya	
STS		TS		S		SS
3. Orang tua menghargai perasaan saya
STS		TS		S		SS
4. Orang tua saya membantu saya untuk memahami diri dengan baik
STS		TS		S		SS
5. Saya merasa senang untuk menutup diri dari orang tua
STS		TS		S		SS
6. Saya merasa cemas bersama orang tua 
STS		TS		S		SS
7. Ketika saya ada masalah, saya cenderung terbuka kepada orang tua saya
STS		TS		S		SS
8. Saya merasa orang tua terlalu memaksa saya untuk melakukan sesuatu
STS		TS		S		SS
9. Saya cenderung meragukan orang tua saya
STS		TS		S		SS
10. Orang tua bersikap acuh saat mengetahui ada hal yang mengganggu saya
STS		TS		S		SS
11. Saya merasa kurang nyaman untuk membuka diri dengan orang tua
STS		TS		S		SS
12. Ketika membahas berbagai hal, orang tua mendengarkan pendapat saya
STS		TS		S		SS
13. Saya berusaha memahami diri saya dengan baik tanpa bantuan orang tua
STS		TS		S		SS
14. Orang tua cenderung mengabaikan saya
STS		TS		S		SS
15. Saya menceritakan berbagai hal kepada orang tua
STS		TS		S		SS
16. Orang tua saya sering meninggalkan saya sendiri
STS		TS		S		SS
17. Orang tua saya cenderung menghakimi perasaan saya
STS		TS		S		SS
18. Orang tua saya cenderung sibuk dengan urusan mereka masing-masing
STS		TS		S		SS
19. Saya enggan bercerita kepada orang tua
STS		TS		S		SS
20. Orang tua saya  mengabaikan pendapat saya saat berdiskusi berbagai hal
STS		TS		S		SS
21. Saya marah dengan orang tua
STS		TS		S		SS
22. Orang tua saya terlalu banyak menuntut
STS		TS		S		SS
23. Orang tua akan bertanya saat mengetahui ada hal yang mengganggu saya
STS		TS		S		SS
24. Saya cenderung menutup diri dari orang tua ketika menghadapi masalah
STS		TS		S		S
Skala Kepercayaan Diri 
Anda dapat memilih salah satu pilihan jawaban yang dirasa paling sesuai. Adapun pilihan jawaban adalah sebagai berikut :
STS	= Sangat Tidak Sesuai
TS	= Tidak Sesuai 
S	= Sesuai
SS	= Sangat Sesuai 
Perlu diingat tidak ada jawaban benar salah pada jawaban yang Anda isi. Jadi, pastikan terlebih dahulu Anda mengisi dengan jujur dan akurat. Selamat mengisi pertanyaan-pertanyaan yang ada dengan memberikan tanda silang pada pilihan jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda! 
1. Saya merasa semangat ketika menjalani aktivitas
STS		TS		S		SS
2. Saya menyerah ketika dihadapkan dengan masalah	
STS		TS		S		SS
3. Saya optimis untuk mendapatkan nilai bagus
STS		TS		S		SS
4. Saya akan menerima pendapat dari siapapun asalkan sesuai fakta
STS		TS		S		SS
5. Saya mudah putus asa untuk menyelesaikan permasalahan saya 
STS		TS		S		SS
6. Saya menanggung kesalahan yang saya lakukan
STS		TS		S		SS
7. Saya mempercayai pendapat dari siapapun walau tidak tahu faktanya  
STS		TS		S		SS
8. Saya merasa kesulitan untuk menyelesaikan tugas
STS		TS		S		SS
9. Saya bingung untuk mengerjakan soal yang sulit  
STS		TS		S		SS
10. Saya sering mencontek karena itu hal yang biasa
STS		TS		S		SS
11. Saya merasa puas akan kemampuan diri saya
STS		TS		S		SS
12. Saya lebih suka mengambil keputusan berdasarkan pendapat teman saya daripada kebenaran yang ada
STS		TS		S		SS
13. Saya memilih keputusan sesuka hati saya tanpa mempertimbangkan resiko
STS		TS		S		SS
14. Ketika terjadi pertengkaran, saya akan memihak yang benar
STS		TS		S		SS
15. Saya cenderung melakukan asal-asalan saat guru meminta bantuan saya
STS		TS		S		SS
16. Saya menyelesaikan tugas dengan baik 
STS		TS		S		SS
17. Aktivitas yang saya jalani cenderung membosankan
STS		TS		S		SS
18. Ketika meminjam barang dari teman, saya selalu mengembalikannya
STS		TS		S		SS
19. Saya merasa teman-teman tidak menyukai saya ketika mereka melakukan perubahan sikap
STS		TS		S		SS
20. Saya akan memihak teman saya ketika terjadi pertengkaran, walaupun teman saya salah
STS		TS		S		SS
21. Saya bertanya kepada teman tentang jawaban soal ujian
STS		TS		S		SS
22. Saya terus mencoba menyelesaikan permasalahan saya
STS		TS		S		SS
23. Jika guru meminta bantuan saya, saya berusaha untuk melakukannya dengan maksimal
STS		TS		S		SS
24. Saya mempercayai gossip yang beredar di sekolah  
STS		TS		S		SS
25. Saya berhati-hati dalam memilih yang baik untuk diri saya
STS		TS		S		SS
26. Saya mengerjakan tugas tepat waktu
STS		TS		S		SS
27. Ketika dihadapkan masalah, saya yakin mampu menyelesaikannya
STS		TS		S		SS
28. Ketika ujian, saya mengerjakan sendiri
STS		TS		S		SS
29. Saya menghindari mencontek karena itu perbuatan jelek
STS		TS		S		SS
30. Saya lari dari kesalahan yang saya lakukan
STS		TS		S		SS
31. Saya merasa senang ketika mengerjakan soal yang sulit
STS		TS		S		SS
32. Ketika guru bertanya, jawaban saya selalu salah
STS		TS		S		SS
33. Saya merasa kurang memiliki kemampuan dalam hal apapun
STS		TS		S		SS
34. Ketika ada perubahan sikap dari teman-teman, saya berpikir positif
STS		TS		S		SS
35. Saya pasrah untuk mendapatkan nilai bagus
STS		TS		S		SS
36. Saya suka menunda mengerjakan tugas
STS		TS		S		SS
37. Saya cenderung lupa mengembalikan barang yang saya pinjam dari teman
STS		TS		S		SS
38. Jawaban saya selalu benar ketika guru bertanya  
STS		TS		S		SS
39. Saya cenderung mengambil keputusan berdasarkan kebenaran
STS		TS		S		SS
40. Ketika ada gossip di sekolah, saya cenderung bersikap netral
STS		TS		S		SS
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PUTARAN I

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.780
	.793
	24



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Squared Multiple Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X1
	66.20
	45.255
	.442
	.
	.771

	X2
	66.40
	44.427
	.420
	.
	.769

	X3
	66.51
	42.528
	.586
	.
	.759

	X4
	66.67
	41.227
	.732
	.
	.750

	X5
	67.18
	43.468
	.360
	.
	.770

	X6
	66.73
	42.700
	.498
	.
	.762

	X7
	67.13
	39.845
	.711
	.
	.746

	X8
	68.33
	52.818
	-.599
	.
	.815

	X9
	66.82
	41.195
	.716
	.
	.751

	X10
	66.87
	44.164
	.261
	.
	.776

	X11
	68.00
	54.727
	-.640
	.
	.828

	X12
	66.89
	41.192
	.763
	.
	.750

	X13
	67.93
	40.882
	.504
	.
	.759

	X14
	68.47
	52.936
	-.654
	.
	.814

	X15
	67.07
	41.291
	.652
	.
	.753

	X16
	67.89
	53.056
	-.507
	.
	.821

	X17
	66.82
	42.013
	.654
	.
	.755

	X18
	67.09
	42.674
	.380
	.
	.768

	X19
	66.84
	43.180
	.554
	.
	.762

	X20
	66.91
	42.356
	.550
	.
	.759

	X21
	66.71
	43.392
	.439
	.
	.766

	X22
	66.93
	42.155
	.527
	.
	.760

	X23
	67.02
	43.431
	.363
	.
	.770

	X24
	67.09
	40.628
	.623
	.
	.752




PUTARAN II

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.911
	.916
	19



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Squared Multiple Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X1
	55.64
	65.143
	.445
	.
	.910

	X2
	55.84
	63.907
	.454
	.
	.909

	X3
	55.96
	61.316
	.649
	.
	.905

	X4
	56.11
	60.146
	.751
	.
	.902

	X5
	56.62
	63.104
	.359
	.
	.913

	X6
	56.18
	61.968
	.514
	.
	.908

	X7
	56.58
	58.431
	.732
	.
	.902

	X9
	56.27
	60.518
	.693
	.
	.904

	X12
	56.33
	60.409
	.748
	.
	.903

	X13
	57.38
	59.468
	.543
	.
	.908

	X15
	56.51
	60.165
	.677
	.
	.904

	X17
	56.27
	60.745
	.712
	.
	.903

	X18
	56.53
	61.573
	.425
	.
	.912

	X19
	56.29
	62.210
	.609
	.
	.906

	X20
	56.36
	61.507
	.571
	.
	.907

	X21
	56.16
	62.907
	.445
	.
	.910

	X22
	56.38
	61.059
	.565
	.
	.907

	X23
	56.47
	62.845
	.380
	.
	.912

	X24
	56.53
	59.118
	.667
	.
	.904
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PUTARAN I

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.912
	.913
	40




	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Squared Multiple Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	y1
	114.29
	166.937
	.674
	.
	.907

	y2
	114.22
	170.586
	.645
	.
	.908

	y3
	114.09
	171.992
	.482
	.
	.909

	y4
	114.13
	171.891
	.503
	.
	.909

	y5
	114.51
	164.165
	.761
	.
	.905

	y6
	114.22
	175.677
	.206
	.
	.913

	y7
	114.53
	175.982
	.186
	.
	.913

	y8
	115.13
	164.391
	.666
	.
	.906

	y9
	115.53
	166.800
	.614
	.
	.907

	y10
	114.33
	166.773
	.574
	.
	.908

	y11
	114.58
	170.340
	.423
	.
	.910

	y12
	114.53
	172.255
	.472
	.
	.910

	y13
	114.40
	172.973
	.312
	.
	.911

	y14
	114.29
	173.983
	.302
	.
	.911

	y15
	114.13
	170.755
	.580
	.
	.908

	y16
	114.27
	168.927
	.580
	.
	.908

	y17
	114.69
	171.356
	.420
	.
	.910

	y18
	113.98
	170.659
	.461
	.
	.909

	y19
	114.87
	174.073
	.230
	.
	.913

	y20
	114.36
	170.416
	.544
	.
	.909

	y21
	114.40
	171.336
	.379
	.
	.911

	y22
	114.24
	173.053
	.409
	.
	.910

	y23
	114.02
	169.431
	.533
	.
	.909

	y24
	114.49
	174.619
	.273
	.
	.912

	y25
	115.80
	190.573
	-.649
	.
	.921

	y26
	114.22
	170.131
	.585
	.
	.908

	y27
	114.13
	169.300
	.634
	.
	.908

	y28
	114.13
	171.436
	.534
	.
	.909

	y29
	114.18
	170.240
	.453
	.
	.910

	y30
	114.31
	169.537
	.643
	.
	.908

	y31
	115.20
	173.255
	.278
	.
	.912

	y32
	114.38
	170.059
	.623
	.
	.908

	y33
	114.62
	165.104
	.622
	.
	.907

	y34
	114.60
	180.291
	-.048
	.
	.915

	y35
	114.62
	169.559
	.419
	.
	.910

	y36
	114.71
	170.028
	.487
	.
	.909

	y37
	114.36
	170.553
	.436
	.
	.910

	y38
	114.96
	174.725
	.255
	.
	.912

	y39
	114.13
	170.482
	.526
	.
	.909

	y40
	114.00
	170.818
	.505
	.
	.909




PUTARAN II

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.930
	.933
	32




	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Squared Multiple Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	y1
	93.76
	148.053
	.699
	.
	.926

	y2
	93.69
	152.174
	.625
	.
	.927

	y3
	93.56
	152.798
	.513
	.
	.928

	y4
	93.60
	153.155
	.503
	.
	.928

	y5
	93.98
	145.931
	.757
	.
	.925

	y8
	94.60
	146.018
	.668
	.
	.926

	y9
	95.00
	148.818
	.588
	.
	.927

	y10
	93.80
	148.345
	.572
	.
	.928

	y11
	94.04
	150.498
	.484
	.
	.929

	y12
	94.00
	154.364
	.411
	.
	.929

	y13
	93.87
	154.936
	.271
	.
	.931

	y14
	93.76
	154.462
	.341
	.
	.930

	y15
	93.60
	151.836
	.597
	.
	.928

	y16
	93.73
	149.700
	.620
	.
	.927

	y17
	94.16
	153.543
	.368
	.
	.930

	y18
	93.44
	151.298
	.500
	.
	.928

	y20
	93.82
	152.104
	.521
	.
	.928

	y21
	93.87
	152.709
	.373
	.
	.930

	y22
	93.71
	153.619
	.451
	.
	.929

	y23
	93.49
	149.801
	.593
	.
	.927

	y27
	93.60
	150.700
	.635
	.
	.927

	y28
	93.60
	152.700
	.535
	.
	.928

	y29
	93.64
	151.280
	.470
	.
	.929

	y30
	93.78
	150.768
	.655
	.
	.927

	y32
	93.84
	151.316
	.631
	.
	.927

	y33
	94.09
	147.174
	.601
	.
	.927

	y35
	94.09
	150.719
	.429
	.
	.930

	y36
	94.18
	152.240
	.438
	.
	.929

	y37
	93.82
	151.240
	.470
	.
	.929

	y39
	93.60
	152.018
	.513
	.
	.928

	y40
	93.47
	151.709
	.532
	.
	.928

	y26
	93.69
	151.128
	.610
	.
	.927



PUTARAN III

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.931
	.933
	31



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Squared Multiple Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	y1
	90.76
	142.280
	.713
	.
	.927

	y2
	90.69
	146.583
	.623
	.
	.929

	y3
	90.56
	147.162
	.513
	.
	.929

	y4
	90.60
	147.291
	.519
	.
	.929

	y5
	90.98
	140.613
	.746
	.
	.926

	y8
	91.60
	140.336
	.677
	.
	.927

	y9
	92.00
	143.409
	.579
	.
	.929

	y10
	90.80
	142.527
	.586
	.
	.929

	y11
	91.04
	144.771
	.491
	.
	.930

	y12
	91.00
	149.091
	.383
	.
	.931

	y14
	90.76
	148.962
	.331
	.
	.932

	y15
	90.60
	146.291
	.592
	.
	.929

	y16
	90.73
	144.336
	.607
	.
	.928

	y17
	91.16
	147.862
	.370
	.
	.931

	y18
	90.44
	145.434
	.515
	.
	.929

	y20
	90.82
	146.377
	.528
	.
	.929

	y21
	90.87
	147.027
	.376
	.
	.931

	y22
	90.71
	147.846
	.460
	.
	.930

	y23
	90.49
	144.301
	.588
	.
	.929

	y27
	90.60
	145.200
	.628
	.
	.928

	y28
	90.60
	146.973
	.542
	.
	.929

	y29
	90.64
	145.598
	.474
	.
	.930

	y30
	90.78
	145.131
	.658
	.
	.928

	y32
	90.84
	145.862
	.620
	.
	.928

	y33
	91.09
	141.401
	.613
	.
	.928

	y35
	91.09
	145.310
	.419
	.
	.931

	y36
	91.18
	146.968
	.418
	.
	.931

	y37
	90.82
	145.513
	.477
	.
	.930

	y39
	90.60
	146.427
	.511
	.
	.929

	y40
	90.47
	145.936
	.543
	.
	.929

	y26
	90.69
	145.628
	.603
	.
	.929
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Skala 1 
	No.
	Aitem

	1.  
	Saya percaya orang tua saya 

	2.  
	Saya merasa senang untuk menutup diri dari orang tua	

	3.  
	Saya cenderung menutup diri dari orang tua ketika menghadapi masalah 

	4. 
	Orang tua akan bertanya saat mengetahui ada hal yang mengganggu saya

	5. 
	Orang tua saya terlalu banyak menuntut

	6. 
	Orang tua saya cenderung menghakimi perasaan saya

	7. 
	Orang tua saya cenderung sibuk dengan urusan mereka masing-masing 

	8. 
	Saya enggan bercerita kepada orang tua 

	9. 
	Orang tua saya mengabaikan pendapat saya saat berdiskusi berbagai hal

	10. 
	Saya marah dengan orang tua

	11. 
	Saya merasa aman bersama orang tua

	12. 
	Orang tua menghargai perasaan saya 

	13. 
	Ketika saya ada masalah, saya cenderung terbuka kepada orang tua saya 

	14. 
	Orang tua saya membantu saya untuk memahami diri dengan baik 

	15. 
	Saya merasa cemas bersama orang tua

	16. 
	Saya cenderung meragukan orang tua saya 

	17. 
	Ketika membahas berbagai hal, orang tua mendengarkan pendapat saya

	18. 
	Saya berusaha memahami diri saya dengan baik tanpa bantuan orang tua 

	19. 
	Saya menceritakan berbagai hal kepada orang tua 



Skala 2 
	No.
	Aitem

	1. 
	Saya menyeklesaikan tugas dengan baik 

	2. 
	Ketika meminjam barang dari teman, saya selalu mengembalikannya

	3. 
	Jika guru meminta bantuan saya, saya berusaha untuk melakukannya dengan maksimal

	4. 
	Ketika dihadapkan masalah, saya yakin mampu menyelesaikannya 

	5. 
	Ketika ada gossip di sekolah, saya cenderung bersikap netral 

	6. 
	Saya cenderung mengambil keputusan berdasarkan kebenaran 

	7. 
	Ketika terjadi pertengkaran, saya akan memihak yang benar

	8. 
	Saya cenderung melakukan asal-asalan saat guru meminta bantuan 

	9. 
	Aktivitas yang saya jalani cenderung membosankan 

	10. 
	Saya akan memihak teman saya ketika terjadi pertengkaran, walaupun teman saya salah 

	11. 
	Saya bertanya kepada teman tentang jawaban soal ujian 

	12. 
	Saya terus mencoba menyelesaikan permasalahan saya 

	13. 
	Saya mengerjakan tugas tepat waktu 

	14. 
	Ketika ujian, saya mengerjakan sendiri 

	15. 
	Saya menghindari mencontek karena itu perbuatan jelek 

	16. 
	Saya meras semangat ketika menjalani aktivitas 

	17. 
	Saya menyerah ketika dihadapkan dengan masalah 

	18. 
	Saya optimis untuk mendapatkan nilai bagus 

	19. 
	Saya akan menerima pendapat dari siapapun asalkan sesuai fakta

	20. 
	Saya mudah putus asa untuk menyelesaikan permasalahan saya 

	21. 
	Saya merasa kesulitan untuk menyelesaikan tugas 

	22. 
	Saya bingung untuk mengerjalan soal yang sulit 

	23. 
	Saya sering mencontek karena itu hal yang biasa 

	24. 
	Saya merasa puas akan kemampuan diri saya 

	25. 
	Saya lebih suka mengambil keputusan berdasarkan pendapat teman saya daripada kebenaran yang ada 

	26. 
	Saya lari dari kesalahan yang saya lakukan 

	27. 
	Ketika guru bertanya, jawaban saya selalu salah 

	28. 
	Saya merasa kurang memiliki kemampuan dalam hal apapun 

	29. 
	Saya pasrah untuk mendapatkan nilai bagus 

	30. 
	Saya suka menunda mengerjakan tugas 

	31. 
	Saya cenderung lupa mengembalikan barang yang saya pinjam dari teman
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FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG
2024
Selamat Pagi,
Perkenalkan saya Irene Tamariska Tentua, mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. Saya memohon kesediaan teman-teman untuk mengisi uji coba skala penelitian di bawah ini guna keperluan proses pengerjaan skripsi.
Kriteria partisipan :
4. Laki-laki dan Perempuan yang bersekolah di SMA Theresiana 01 Semarang
5. Laki-laki dan Perempuan yang berusia 15-19 tahun
6. Bersedia meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner selama 10-15 menit.
Tujuan :
Mengetahui tingkat kelekatan aman dan kepercayaan diri pada remaja, khususnya siswa-siswi SMA Theresiana 01 Semarang.
Prosedur penelitian :
Penelitian yang dilakukan diawali dengan mengisi informed consent pada setiap partisipan. Pengumpulan data yang dilakukan melalui penyebaran booklet kepada setiap partisipan yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang dapat diisi sesuai dengan kondisi setiap partisipan pada pilihan jawaban yang telah disediakan
Partisipasi dalam penelitian : 
Partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela tanpa paksaan dari pihak manapun. Apabila Anda telah memberikan persetujuan, maka Anda dinyatakan telah berpartisipasi aktif dalam penelitian ini. 
Manfaat :
Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan peningkatan kesadaran kepada setiap partisipan mengenai hubungan yang mereka miliki dengan figur lekat mereka, khususnya orang tua.
Keberhasilan data :
Keseluruhan informasi yang Anda berikan, akan terjamin dan terjaga kerahasiaannya sesuai dengan kode etik Psikologi yang berlaku. 
Salam, Irene

Informed Consent 
Berdasarkan etika dalam penelitian, pengisian kuesioner ini dilakukan saat Anda bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. Dengan ini Anda menyatakan bahwa :
1. Saya telah membaca dan memahami informasi penelitian. 
2. Dengan ini saya menyatakan bahwa saya memenuhi kriteria yang dibutuhkan oleh peneliti. 
3. Saya bersedia untuk berpartisipasi pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan akan memberikan informasi sesuai dengan kondisi sebenarnya. 
4. Saya mengizinkan peneliti untuk menggunakan informasi mengenai diri saya demi kepentingan penelitian peneliti.
a. Ya, saya bersedia 
b. Tidak, saya tidak bersedia 
*silahkan memberi tanda silang pada jawaban yang sesuai 

Sebelum Anda mengisi setiap pertanyaan, silahkan mengisi identitas terlebih dahulu :
Nama/Inisial	:
Usia		:
Jenis kelamin	:
Asal sekolah	:

Berikut terdapat dua jenis skala yang berbeda, yaitu Skala Kelekatan Aman dan Skala Kepercayaan Diri. Masing-masing skala, memiliki jumlah pertanyaan yang berbeda. Skala Kelekatan Aman terdiri atas 19 pertanyaan, sedangkan Skala Kepercayaan Diri terdiri atas 31 pertanyaan. 

Skala Kelekatan Aman :
Anda dapat memilih salah satu pilihan jawaban yang dirasa paling sesuai. Adapun pilihan jawaban adalah sebagai berikut :
STS	= Sangat Tidak Sesuai
TS	= Tidak Sesuai 
S	= Sesuai
SS	= Sangat Sesuai 
Perlu diingat tidak ada jawaban benar salah pada jawaban yang Anda isi. Jadi, pastikan terlebih dahulu Anda mengisi dengan jujur dan akurat. Selamat mengisi pertanyaan-pertanyaan yang ada dengan memberikan tanda silang pada pilihan jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda! 
1. Saya percaya orang tua saya	
STS		TS		S		SS
2. Saya merasa senang untuk menutup diri dari orang tua
STS		TS		S		SS
3. Saya cenderung menutup diri dari orang tua ketika menghadapi masalah
STS		TS		S		SS
4. Orang tua akan bertanya saat mengetahui ada hal yang mengganggu saya
STS		TS		S		SS
5. Orang tua saya terlalu banyak menuntut
STS		TS		S		SS
6. Orang tua saya cenderung menghakimi perasaan saya
STS		TS		S		SS
7. Orang tua saya cenderung sibuk dengan urusan mereka masing-masing
STS		TS		S		SS
8. Saya enggan bercerita kepada orang tua
STS		TS		S		SS
9. Orang tua saya  mengabaikan pendapat saya saat berdiskusi berbagai hal
STS		TS		S		SS
10. Saya marah dengan orang tua
STS		TS		S		SS
11. Saya merasa aman bersama orang tua
STS		TS		S		SS
12. Orang tua menghargai perasaan saya
STS		TS		S		SS
13. Ketika saya ada masalah, saya cenderung terbuka kepada orang tua saya
STS		TS		S		SS
14. Orang tua saya membantu saya untuk memahami diri dengan baik
STS		TS		S		SS
15. Saya merasa cemas bersama orang tua 
STS		TS		S		SS
16. Saya cenderung meragukan orang tua saya
STS		TS		S		SS
17. Ketika membahas berbagai hal, orang tua mendengarkan pendapat saya
STS		TS		S		SS
18. Saya berusaha memahami diri saya dengan baik tanpa bantuan orang tua
STS		TS		S		SS
19. Saya menceritakan berbagai hal kepada orang tua
STS		TS		S		SS





Skala Kepercayaan Diri 
Anda dapat memilih salah satu pilihan jawaban yang dirasa paling sesuai. Adapun pilihan jawaban adalah sebagai berikut :
STS	= Sangat Tidak Sesuai
TS	= Tidak Sesuai 
S	= Sesuai
SS	= Sangat Sesuai 
Perlu diingat tidak ada jawaban benar salah pada jawaban yang Anda isi. Jadi, pastikan terlebih dahulu Anda mengisi dengan jujur dan akurat. Selamat mengisi pertanyaan-pertanyaan yang ada dengan memberikan tanda silang pada pilihan jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda! 
1. Saya menyelesaikan tugas dengan baik 
STS		TS		S		SS
2. Ketika meminjam barang dari teman, saya selalu mengembalikannya
STS		TS		S		SS
3. Jika guru meminta bantuan saya, saya berusaha untuk melakukannya dengan maksimal
STS		TS		S		SS
4. Ketika dihadapkan masalah, saya yakin mampu menyelesaikannya
STS		TS		S		SS
5. Ketika ada gossip di sekolah, saya cenderung bersikap netral
STS		TS		S		SS
6. Saya cenderung mengambil keputusan berdasarkan kebenaran
STS		TS		S		SS
7. Ketika terjadi pertengkaran, saya akan memihak yang benar
STS		TS		S		SS
8. Saya cenderung melakukan asal-asalan saat guru meminta bantuan saya
STS		TS		S		SS
9. Aktivitas yang saya jalani cenderung membosankan
STS		TS		S		SS
10. Saya akan memihak teman saya ketika terjadi pertengkaran, walaupun teman saya salah
STS		TS		S		SS
11. Saya bertanya kepada teman tentang jawaban soal ujian
STS		TS		S		SS
12. Saya terus mencoba menyelesaikan permasalahan saya
STS		TS		S		SS
13. Saya mengerjakan tugas tepat waktu
STS		TS		S		SS
14. Ketika ujian, saya mengerjakan sendiri
STS		TS		S		SS
15. Saya menghindari mencontek karena itu perbuatan jelek
STS		TS		S		SS
16. Saya merasa semangat ketika menjalani aktivitas
STS		TS		S		SS
17. Saya menyerah ketika dihadapkan dengan masalah	
STS		TS		S		SS
18. Saya optimis untuk mendapatkan nilai bagus
STS		TS		S		SS
19. Saya akan menerima pendapat dari siapapun asalkan sesuai fakta
STS		TS		S		SS
20. Saya mudah putus asa untuk menyelesaikan permasalahan saya 
STS		TS		S		SS
21. Saya merasa kesulitan untuk menyelesaikan tugas
STS		TS		S		SS
22. Saya bingung untuk mengerjakan soal yang sulit  
STS		TS		S		SS
23. Saya sering mencontek karena itu hal yang biasa
STS		TS		S		SS
24. Saya merasa puas akan kemampuan diri saya
STS		TS		S		SS
25. Saya lebih suka mengambil keputusan berdasarkan pendapat teman saya daripada kebenaran yang ada
STS		TS		S		SS
26. Saya lari dari kesalahan yang saya lakukan
STS		TS		S		SS
27. Ketika guru bertanya, jawaban saya selalu salah
STS		TS		S		SS
28. Saya merasa kurang memiliki kemampuan dalama hal apapun
STS		TS		S		SS
29. Saya pasrah untuk mendapatkan nilai bagus
STS		TS		S		SS
30. Saya suka menunda mengerjakan tugas
STS		TS		S		SS
31. Saya cenderung lupa mengembalikan barang yang saya pinjam dari teman
STS		TS		S		SS
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Uji Normalitas 

	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	X
	.072
	105
	.200*
	.988
	105
	.497

	Y
	.093
	105
	.026
	.972
	105
	.023

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction



Uji Linearitas 
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Y * X
	Between Groups
	(Combined)
	3652.415
	32
	114.138
	1.547
	.064

	
	
	Linearity
	1843.711
	1
	1843.711
	24.995
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	1808.704
	31
	58.345
	.791
	.763

	
	Within Groups
	5310.975
	72
	73.764
	
	

	
	Total
	8963.390
	104
	
	
	




	Measures of Association

	
	R
	R Squared
	Eta
	Eta Squared

	Y * X
	.454
	.206
	.638
	.407





Uji Hipotesis 

	Correlations

	
	X
	Y

	Spearman's rho
	X
	Correlation Coefficient
	1.000
	.451**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.000

	
	
	N
	105
	105

	
	Y
	Correlation Coefficient
	.451**
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.

	
	
	N
	105
	105

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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1) Gambaran subjek penelitian 

	Jenis Kelamin

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Laki-laki
	61
	58.1
	58.1
	58.1

	
	Perempuan
	44
	41.9
	41.9
	100.0

	
	Total
	105
	100.0
	100.0
	


	Umur

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	15
	23
	21.9
	21.9
	21.9

	
	16
	33
	31.4
	31.4
	53.3

	
	17
	41
	39.0
	39.0
	92.4

	
	18
	8
	7.6
	7.6
	100.0

	
	Total
	105
	100.0
	100.0
	











2) Rumus kategorisasi Skala Kelekatan Aman

	Nilai Interval
	Rentang
	Kategori

	X ≤ µ-1,5SkateD
	X ≤ 33.25
	Sangat Rendah

	µ-1,5SD ˂ X ≤ µ
	33.25 ˂ X ≤ 47.5
	Rendah

	µ< X ≤ µ + 1,5 SD
	47.5 ˂ X ≤ 61.75
	Tinggi

	µ + 1,5SD < X
	61.75 ˂ X
	Sangat Tinggi






Keterangan :
µ 	: Mean Hipotetik 
SD : Standar Hipotetik
X	: Skor Subjek 
3) Rumus kategorisasi Skala Kepercayaan diri  
	Nilai Interval
	Rentang
	Kategori

	X ≤ µ-1,5SD
	X ≤ 54.25
	Sangat Rendah

	µ-1,5SD ˂ X ≤ µ
	54.25 ˂ X ≤ 77.5
	Rendah

	µ< X ≤ µ + 1,5 SD
	77.5 ˂ X ≤ 100.75
	Tinggi

	µ + 1,5SD < X
	100.75 ˂ X
	Sangat Tinggi


Keterangan :
µ 	: Mean Hipotetik 
SD : Standar Hipotetik
X	: Skor Subjek 
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